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“Dan bersabarlah, sesungguhnya 

Allah bersama orang-orang yang sabar” 
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Kesanggupannya” 
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ABSTRACT 
 

 

 

This research aims to determine the factors that influence the decision of muzakki 

in paying zakat in BAZNAS Sragen. The variables in this study are the decision of 

muzakki to pay zakat (Y) and the independent variable (X) is accountability, 

transparency of zakat institutions, and muzakki religiosity. The population in this 

study was 6,710 muzakki in BAZNAS Sragen. The researcher used a sampling 

technique in the form of nonprobability sampling by purposive sampling and 

obtained a sample of 102 civil servants who became muzakki at BAZNAS Sragen. 

This type of research is quantitative research with primary data using a 

questionnaire as data collection. This study uses the SPSS Version 23 analysis 

tool. The results showed that the religiosity, accountability, and transparency of 

zakat institutions had a positive effect on the decision of muzaki to pay zakat in 

BAZNAS Sragen. 

 

Keyword : zakat, muzakki decisions, civil servants 
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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan muzakki dalam membayar zakat di BAZNAS Sragen. Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah keputusan muzakki membayar zakat (Y) dan variabel 

bebas (X) yaitu akuntabilitas, transparansi lembaga zakat, dan religiusitas 

muzakki. Populasi dalam penelitian ini adalah 6.710 muzakki di BAZNAS Sragen. 

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel berupa nonprobability 

sampling dengan cara purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 102 

PNS yang menjadi muzakki di BAZNAS Sragen. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan data primer menggunakan kuesioner sebagai bahan 

pengumpulan datanya. Penelitian ini menggunakan alat analisis SPSS Versi 23. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Religiusitas, akuntabilitas, dan transparansi 

lembaga zakat berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki membayar zakat 

di BAZNAS Sragen. 

 

Kata kunci: zakat, keputusan muzakki, PNS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

 Permasalahan utama yang dihadapi oleh negara-negara berkembang pada 

saat sekarang adalah masalah ekonomi. Permasalahan ekonomi seringkali 

memberikan dampak negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat seperti 

kemiskinan dan pengangguran yang sering kali menimbulkan perbuatan kriminal. 

Oleh sebab itu, untuk mengatasi masalah problematika tersebut perlu adanya 

sebuah kebijakan untuk penanggulangan masalah kemiskinan. Kemiskinan 

merupakan masalah klasik yang belum terselesaikan di Indonesia, Badan Pusat 

Statistik (BPS) mencatat persentase penduduk miskin di Indonesia pada 

September 2021 sebesar 9,71 % (26,50 juta orang) , menurun 0,43 % (1,04 juta 

orang) terhadap maret 2021 dan menurun 0,48 (1,05 juta orang) terhadap 

September 2021 (Statistik, 2021). Salah satu upaya dan bentuk peran pemerintah 

dalam mengentaskan, memperbaiki dan mengembangkan ekonomi masyarakat 

yaitu melalui pemberdayaan masyarakat. 

 Zakat dapat menjadi sumber penerimaan negara yang signifikan, hal ini 

dapat terjadi apabila penduduk suatu negara bersangkutan mayoritas memeluk 

Agama Islam memiliki kepatuhan dalam membayar zakat dan disertai dukungan 

dari amil yang memberikan sistem pengelolaan zakat secara jujur, transparansi 

dan akuntabilitas. Indonesia dengan jumlah penduduk mencapai 273 juta jiwa dan 

memiliki 86,9% penduduk yang memeluk Agama Islam (Data Indonesia.id). 
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Namun hingga saat ini masih ditemukan kurangnya potensi pembayaran zakat di 

Indonesia. 

 Agar zakat dapat mencapai perannya sebagai pemerataan pendapatan dalam 

masyarakat, pengelolaan zakat dapat dilakukan melalui Organisasi Pengelolaan 

Zakat. Salah satu Organisasi Pengelolaan Zakat yang dibentuk pemerintah yaitu 

Badan Amil Zakat (BAZNAS). BAZNAS merupakan badan amil zakat resmi dan 

dibentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001. 

Proses pemerataan penghimpunan dan penyaluran dana zakat di seluruh wilayah 

Indonesia menjadi salah satu target dan fokus BAZNAS. Dalam menjalankan 

organisasinya.  

Berdasarkan data Outlook tahun 2021 potensi zakat Indonesia mencapai Rp. 

327 Triliun, angka tersebut terdiri dari zakat perusahaan sebanyak Rp. 144,5 

Triliun, zakat penghasilan dan jasa sebesar Rp. 139,07 Triliun, zakat uang terdapat 

sebesar Rp. 58,76 Triliun, zakat pertanian sebanyak Rp. 19,79 Triliun dan zakat 

peternakan sebesar Rp. 9, 52 Triliun. Namun riset baznas menunjukkan realisasi 

baru mencapai Rp. 71, 4 Triliun. Bahkan , lebih 85% dari zakat yang terkumpul 

dilakukan melalui Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang tidak resmi. Untuk itu, 

Wapres mendorong agar Baznas meningkatkan jangkauan kepada Mustahik 

melalui kolaborasi.  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Sragen melansir baru 

75% PNS yang tertib membayar zakatnya ke BAZNAS. Sementara sisanya, 

sejauh ini belum memiliki kesadaran untuk melakukan hal yang sama. Hal 

tersebut diketahui masih ada 25% PNS yang belum menaati pembayaran zakat ke 
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baznas. PNS yang belum taat membayar zakat kebanyakan ada di daerah atau 

wilayah, salah satunya di Puskesmas yang ada di bawah Dinas Kesehatan 

Kabupaten (DKK). Hal ini disebabkan kurangnya kepercayaan PNS dalam 

membayar zakat di BAZNAS Sragen dan kurangnya sosialisasi terkait 

pembayaran zakat kepada PNS (joglosemar.com). 

Penelitian ini menganalisis keputusan muzakki pada BAZNAS Sragen 

khususnya PNS Pemkab Sragen dalam membayar zakat dikarenakan masih ada 

25% PNS di Kabupaten Sragen yang belum membayarkan zakatnya ke BAZNAS. 

Berdasarkan wawancara dengan petugas BAZNAS Sragen diketahui bahwa 

jumlah pengumpulan zakat di Sragen pada saat pandemi pada tahun 2019-2020 

sedikit meningkat, dari pihak Baznas sendiri mempunyai terobosan untuk 

pembayaran zakat yaitu pembayaran zakat dipotong langsung oleh bendahara. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

keputusan muzakki membayar zakat, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. 

Faktor eksternal yaitu yang berasal dari luar diri individu. Yang termasuk faktor 

eksternal dalam penelitian ini adalah transparansi, Akuntabilitas. Dan faktor 

internal yaitu yang berasal dari dalam diri seseorang yang paling berpengaruh 

dalam melakukan suatu tindakan individu, dalam penelitian ini yang termasuk 

dalam faktor internal yaitu religiusitas. Religiusitas didefinisikan sebagai tingkat 

kepercayaan pada tuhan dan percaya pada agama yang dianut. Semakin tinggi 

tingkat religiusitas seseorang, semakin tinggi pula minat dalam membayar zakat 

(Jayanto & Munawaroh, 2019). Faktor penentu minat Muzakki dalam membayar 

zakat profesi adalah religiusitas (Yunus, 2016). Faktor internal dalam diri 
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seseorang adalah yang paling berpengaruh dalam melakukan sesuatu tindakan.  

Religiusitas merupakan faktor internal yang diartikan sebagai derajat 

keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan agama yang dianut. Agama berarti ikatan 

yang harus dipegang teguh dan dipatuhi oleh manusia. Religiusitas merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keputusan muzakki dalam membayar 

zakat. Faktor ini merupakan faktor internal dalam diri seseorang yang paling 

berpengaruh dalam melakukan suatu tindakan. Faktor ini didefinisikan sebagai 

tingkat kepercayaan pada tuhan dan percaya pada agama yang dianut. Semakin 

tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin tinggi pula minat dalam membayar 

zakat ( Jayanto & Munawaroh, 2019). 

Penelitian yang dilakukan Rismantari L.S (2020) meneliti tentang pengaruh 

faktor religiusitas, pendapatan, pengetahuan, dan pelayanan, terhadap keputusan 

muzakki membayar dalam membayar zakat melalui badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) kota Kediri dan hasilnya religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan muzakki membayar zakat melalui badan amil zakat 

nasional (BAZNAS) kota Kediri. Dan juga penelitian oleh (Rakhmania 2018) 

meneliti tentang pengaruh pendapatan, religiuisitas, kepercayaan, dan 

pengetahuan terhadap minat muzakki menegeluarkan zakat melalui lembaga amil 

zakat di kota Malang menunjukkan hasil religiusitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat muzakki mengeluarkan zakat. 

Penelitian oleh Afandi and Fadhillah (2022) meneliti tentang pengaruh 

pengetahuan, religiuisitas, transparansi dan reputasi lembaga terhadap keputusan 

muzakki dalam membayar zakat di badan amil zakat nasional kota Yogyakarta 
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dan hasilnya religiusitas tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan muzaki membayar zakat di BAZNAS kota Yogyakarta. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keputusan muzakki dalam membayar 

zakat yaitu akuntabilitas. Akuntabilitas adalah upaya atau aktivitas untuk 

menghasilkan pengungkapan yang benar. Akuntabilitas dapat meningkatkan 

kepercayaan muzakki terhadap lembaga zakat, sehingga para muzakki akan 

membayarkan zakatnya di suatu lembaga zakat. Masyarakat akan lebih 

berkomitmen terhadap lembaga amil zakat, dan menjadikannya sebagai pilihan 

utama dalam berzakat (Satrio and Siswantoro 2016). 

Penelitian yang dilakukan Kabib et al. (2021) & Bolita and Murtani (2021) 

meneliti tentang pengaruh akuntabilitas terhadap keputusan muzakki dan hasilnya 

menunjukkan bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

muzakki membayar zakat (Nahdliatul A 2019) juga menemukan hasil 

bahwasannya akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan membayar 

zakat. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian (Amelia and Murtani 2019) 

menemukan hasil bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan membayar zakat.  

Transparansi merupakan prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi 

setiap orang untuk memperoleh informasi tentang penyelenggaraan organisasi, 

yakni informasi tentang kebijakan, proses pembuatan, dan pelaksanaan, serta 

hasil-hasil yang diperoleh (Septiarini, 2011). Hal itu bahwa suatu lembaga zakat 

dituntut untuk menyediakan informasi secara terbuka atau transparansi, misalnya 

lembaga zakat harus memberikan informasi yang tepat, akurat, jelas dan dapat 
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dibandingkan dari informasi tersebut juga harus mudah diakses oleh muzakki yang 

membutuhkan informasi tersebut. Dengan tersedianya informasi yang diberikan 

tersebut dapat meningkatkan kepercayaan dan keputusan muzakki dalam 

membayar zakat melalui lembaga zakat. 

Faktor ketiga yang dikaji oleh peneliti sebagai faktor yang mempengaruhi 

keputusan berzakat yaitu Transparansi. Penelitian yang menghubungkan 

transparansi terhadap keputusan muzakki membayar zakat diantaranya yaitu 

(Nahdliatul A 2019) & (Bolita and Murtani 2021) menemukan hasil bahwa 

transparansi berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki dalam 

bersedekah. Hal tersebut bertentangan dengan penelitian (Kabib et al. 2021) 

menemukan hasil bahwa transparansi berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap minat muzakki. Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

pengujian keputusan muzakki membayar zakat sebagai variabel dependen atas 

hubungan religiusitas, akuntabilitas dan transparansi. 

Penelitian ini menggunakan teori atribusi. Teori atribusi (teori hubungan) 

merupakan usaha ketika individu-individu mengamati perilaku seseorang, 

individu tersebut berupaya untuk menentukan apakah perilaku tersebut 

disebabkan secara internal atau eksternal. Perilaku yang disebabkan secara 

internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali pribadi individu 

itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal adalah perilaku 

yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan terpaksa berperilaku karena 

tuntutan situasi atau lingkungan (Robbins & Judge, 2008). 

Berdasarkan implementasi zakat di Indonesia tampaknya masih ada celah 
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antara harapan dan kenyataan. Mayoritas orang Indonesia beragama Islam, dengan 

potensi yang besar namun, kenyataanya dana zakat secara nasional melalui 

lembaga zakat jauh dari apa yang diharapkan. Di Indonesia agen penagihan dan 

penyaluran dana zakat (yang telah diatur dalam peraturan perundang undangan) 

telah dibuat tetapi tidak ada perangkat hukum yang dapat memaksa umat Islam 

untuk membayar zakat. Berdasarkan hal tersebut, kesadaran dalam membayar 

zakat akan dipengaruhi oleh pemahaman masyarakat tentang zakat (Widiyanto, 

2017). 

Didalam implementasinya muzakki merasa sudah mengeluarkan zakat 

kepada mustahik sesungguhnya, namun kenyataannya hanya didasarkan karena 

kedekatan emosi belaka. Misalnya diberikan kepada sanak saudaranya sendiri, 

yang menurut dirinya kerabatnya itu dalam kategori mustahik, padahal jika 

diperhatikan dengan seksama masih banyak orang orang yang lebih membutuhkan 

dan lebih berhak untuk menerima zakat tersebut seperti lebih miskin, lebih fakir 

dan lebih menderita dibandingkan dengan kerabatnya tersebut (Basri, 2015). 

 Hingga masa sekarang masyarakat memilih dan menggunakan model 

penyaluran zakat secara door to door maupun tradisional dengan memilih masjid, 

dengan dalih bahwa hal tersebut dekat dengan rumah yang lebih didasari 

kepraktisan dan kedekatan lokasi (Harahap, 2019). Tantangan untuk kedepannya 

mengenai pengelolaan zakat adalah bagaimana meningkatkan koordinasi antara 

lembaga zakat di Indonesia. Sehingga dana zakat dapat dikelola dengan baik. 

Organisasi pengelola Zakat akan mencapai optimalisasi penghimpunan zakat 

dengan baik apabila organisasi pengelola zakat dapat menepis keraguan para 
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muzakki mengenai profesionalitas organisasi pengelola zakat dalam menerapkan 

prinsip akuntabilitas, transparansi dan juga dibekali dengan religiusitas seseorang. 

 Dilihat bahwa rasa ragu ragu terhadap Organisasi Pengelola Zakat 

menyebabkan muzakki cenderung memilih untuk menghitung dan 

mendistribusikan  zakatnya sendiri kepada mustahik, adapun faktor yang 

mempengaruhi rasa kurang percaya muzakki kepada Organisasi Pengelola Zakat 

adalah akuntabilitas dan transparansi yang dilakukan oleh pengelola zakat. 

Penelitian ini penting untuk diteliti karena, mengingat besarnya potensi 

zakat seharusnya dapat dijadikan sebagai salah satu solusi untuk mengentaskan 

kemiskinan. Namun, pada kenyataannya terdapat kesenjangan antara potensi dan 

realisasi dana zakat yang terkumpul. Disinilah lembaga zakat mempunyai peranan 

untuk menumbuhkan kepercayaan dan keinginan masyarakat untuk berzakat. 

Dengan adanya laporan keuangan yang akuntabel dan transparansi maka timbul 

rasa percaya dari masyarakat dan muncul rasa ingin berzakat melalui lembaga 

zakat.  

Dengan didasari rasa religiusitas/keagamaan dalam diri masyarakat 

mengingat bahwa zakat merupakan salah satu dari rukun iman maka timbul rasa 

keinginan untuk membayarkan zakatnya dan mempercayakannya kepada lembaga 

zakat bahwa lembaga zakat tersebut dapat mengelola dan menyalurkan zakatnya 

kepada mustahik. Dengan kesadaran masyarakat untuk membayarkan zakat 

tersebut, maka potensi zakat tersebut bisa terealisasikan dengan sesungguhnya. 

Dengan begitu sedikit demi sedikit angka kemiskinan dapat berkurang sehingga 

bisa mensejahterakan masyarakat. Penelitian ini penting ini dilakukan untuk 
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mengetahui beberapa keputusan muzakki untuk menyalurkan zakatnya melalui 

lembaga zakat. 

Alasan peneliti memilih melakukan penelitian pada BAZNAS di Sragen 

adalah karena ingin mengetahui apakah religiusitas, akuntabilitas dan transparansi 

berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar zakat pada Baznas Sragen. 

Kemudian alasan lain peneliti memilih BAZNAS Kabupaten Sragen ini pada 

tahun 2019 mendapat juara 1 BAZNAS Jateng Award 2019 Kategori Pengelolaan 

Sistem Informasi BAZNAS (SIMBA) dan kategori operasional kelembagaan 

terbaik se Jawa Tengah (Sragenkab, 2019). Sehingga hal ini menarik dijadikan 

fenomena atau objek dalam penelitian ini. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah terdapat pada 

variabel dan objek penelitiannya. Variabel pada penelitian terdahulu 

menggunakan variabel latar belakang pendidikan dan gender dan penelitian ini 

dilakukan di Baznas Kabupaten Sragen, alasan melakukan penelitian di tempat 

tersebut adalah karena baru 75 persen PNS yang tertib membayar zakatnya 

ke Baznas, Sementara sisanya, sejauh ini belum memiliki kesadaran untuk 

melakukan hal yang sama. Hal itu disampaikan Ketua Baznas Sragen 

(Joglosemar, 2021). Faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah karena kurang 

tegasnya pimpinan pada instansi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Religiusitas, Akuntabilitas dan Transparansi 

Terhadap Keputusan Muzakki Membayar Zakat di Baznas Kabupaten Sragen”. 

https://joglosemarnews.com/topik/baznas/
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diketahui beberapa identifikasi 

masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Rendahnya realisasi zakat di Indonesia dibandingkan dengan potensi zakat 

yang ada, 

2. Kurangnya Sosialisasi terhadap ASN di Kabupaten Sragen, karena masih 

adanya pandemi Covid 19, 

3. Masih adanya ASN yang belum taat membayar zakat ke BAZNAS Sragen, 

4. Ada beberapa perbedaan dengan penelitian terdahulu. 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, agar penelitian ini dapat 

dilakukan lebih fokus, sempurna, dan mendalam maka penulis memandang 

permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, 

penulis membatasinya hanya berkaitan dengan “Pengaruh Religiusitas, 

Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Keputusan Muzakki Membayar Zakat di 

Baznas Kabupaten Sragen. Pemilihan variabel tersebut dipilih dengan harapan 

dapat meningkatkan kesadaran muzakki dalam memutuskan membayar zakat 

melalui lembaga zakat agar dapat membawa dampak bagi pencapaian potensi 

zakat. Objek penelitian yang akan diteliti yaitu muzakki yang terdaftar di 

BAZNAS Sragen. 
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1.4.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti merumuskan beberapa masalah 

yang akan menjadi fokus penelitian. Rumusan masalah tersebut antara lain : 

1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat ? 

2. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat ? 

3. Apakah transparansi berpengaruh terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat ? 

1.5. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan penelitian yang ada, maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat 

2. Untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas lembaga zakat terhadap 

keputusan muzakki membayar zakat 

3. Untuk mengetahui pengaruh transparansi lembaga zakat terhadap keputusan 

muzakki membayar zakat di BAZNAS Sragen 

1.6. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1.  Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini mampu menjadi sumbangan ilmu yang dapat digunakan sebagai 
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rujukan dalam upaya memajukan pengelolaan lembaga amil zakat yang berupa 

konsep serta solusi bagaimana pengaruh keputusan muzakki dalam mengetahui 

dan membayarkan zakatnya pada lembaga amil zakat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti khususnya 

tentang pengaruh religiusitas, akuntabilitas dan transparansi, terhadap 

keputusan muzakki dalam membayar zakat sebagai sarana peneliti untuk 

mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan dalam dunia kerja. 

b. Bagi Organisasi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan, sumbangan 

pemikiran dan bahan pertimbangan dalam praktik akuntansi pada lembaga 

zakat terutama pengelolaan zakat. 

1.7. Jadwal Penelitian 

Terlampir 

1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 

  `Sistematika penulisan skripsi ini mengacu pada buku panduan skripsi yang 

dikeluarkan oleh biro skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 

Untuk mempermudah pembahasan, peneliti membagi kedalam beberapa bab yang 

berurutan dan saling berkaitan, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
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dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori yang mendukung penelitian 

yaitu kajian teori (teori-teori yang berkaitan dengan teori atribusi, 

keputusan membayar zakat, definisi religiusitas, akuntabilitas dan 

transparansi ), bab ini juga berisi hasil penelitian yang relevan, kerangka 

berfikir, dan juga hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 

penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 

data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 

variabel, instrumen penelitian, dan teknik analisis data. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian (tentang analisis 

data meliputi pengaruhnya religiusitas, akuntabilitas dan transparansi 

terhadap keputusan muzakki dalam membayar zakat ). Dalam bab ini juga 

berisi pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil analisis data 

(pembuktian hipotesis). 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 

saran- saran yang diambil berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Teori Atribusi 

  Teori atribusi (teori hubungan) merupakan usaha ketika individu individu 

mengamati perilaku seseorang, individu tersebut berupaya untuk menentukan 

apakah perilaku tersebut disebabkan secara internal atau eksternal. Perilaku yang 

disebabkan secara internal adalah perilaku yang diyakini berada di bawah kendali 

pribadi individu itu sendiri, sedangkan perilaku yang disebabkan secara eksternal 

adalah perilaku yang dipengaruhi dari luar, artinya individu akan terpaksa 

berperilaku karena tuntutan situasi atau lingkungan (Robbins & Judge, 2008). 

Penentuan faktor internal atau eksternal menurut (Robbins & Judge, 2008) 

tergantung pada tiga faktor yaitu : 

1. Kekhususan, artinya seseorang akan mempersepsikan perilaku individu lain 

secara berbeda beda dalam situasi yang berlainan. Apabila perilaku 

seseorang dianggap suatu hal yang tidak biasa, maka individu lain yang 

bertindak sebagai pengamat akan memberikan atribusi eksternal terhadap 

perilaku tersebut. Sebaliknya jika hal itu dianggap hal yang biasa, maka 

akan dinilai sebagai atribusi internal. 

2. Konsensus, artinya jika semua orang mempunyai kesamaan pandangan 

dalam merespon perilaku seseorang jika dalam situasi yang sama. Apabila 

consensus tinggi, maka termasuk atribusi eksternal. Sebaiknya 

konsensusnya rendah, maka termasuk atribusi internal. 



15 

 

 

 

 

3. Konsistensi, yaitu jika seseorang menilai perilaku perilaku orang lain 

dengan respon sama dari waktu ke waktu. Semakin konsistensi perilaku itu, 

orang akan menghubungkan hal tersebut dengan sebab sebab internal, dan 

sebaliknya.  

Penggunaan teori atribusi ini relevan untuk membahas tentang upaya upaya 

yang dilakukan untuk memahami penyebab penyebab perilaku seseorang. Dalam 

penelitian ini teori atribusi relevan dengan variabel yang akan diteliti seperti 

akuntabilitas dan transparansi karena faktor tersebut muncul dari eksternal 

muzakki dimana faktor eksternal tersebut dapat mempengaruhi keputusan muzakki 

dalam membayar zakat. Variabel religiusitas merupakan faktor internal muzakki 

dalam mempengaruhi keputusan muzakki dalam membayar zakat. 

2.1.2. Keputusan Membayar Zakat 

  Pengambilan keputusan dapat dianggap sebagai suatu hasil dari proses 

mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan suatu jalur tindakan diantara 

beberapa alternatif yang tersedia. Setiap proses pengambilan keputusan selalu 

menghasilkan suatu pilihan final. Pengambilan keputusan merupakan sebuah 

proses yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian 

informasi, evaluasi alternatif sebelum pembelian, pembelian, konsumsi dan 

evaluasi alternative sesudah pembelian (Firmansyah, 2018). 

  Keputusan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perihal 

yang berkaitan dengan putusan segala putusan yang telah ditetapkan. Keputusan 

adalah melakukan penilaian dan menjatuhkan sebuah pilihan. Keputusan ini 

diambil setelah melalui beberapa perhitungan dan pertimbangan pertimbangan 
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dari beberapa alternatif. Sebelum pilihan dijatuhkan atau pilihan diputuskan, ada 

beberapa tahap yang mungkin akan dilalui oleh pembuat keputusan. Tahapan 

tersebut bisa saja meliputi identifikasi masalah utama, menyusun alternatif yang 

akan dipilih dan sampai pada pengambilan keputusan terbaik (Haudi, 2021). 

Secara umum pengertian pengambilan keputusan telah dikemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya adalah : 

a. G.R Terry mengemukakan bahwa pengambilan keputusan sebagai 

pemilihan yang didasarkan pada kriteria tertentu atas lebih alternatif 

yang mungkin. 

b. P Siagian pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan sistematis 

terhadap suatu masalah, pengumpulan fakta, dan data penelitian yang 

matang atas alternatif dan tindakan. 

Schiffman-Kanuk (2007) mengatakan bahwa keputusan bahwa keputusan 

merupakan seleksi terhadap dua pilihan alternative atau lebih, dengan kata lain 

ketersediaan pilihan yang lebih dari satu merupakan suatu keharusan dalam 

pengambilan keputusan (Firmansyah, 2018). 

Ketidakpercayaan ataupun kurang percaya masyarakat terhadap Lembaga 

Zakat membuat sebagian masyarakat lebih memilih menunaikan ibadah zakat 

langsung diberikan kepada mustahik zakat dari pada ke lembaga zakat. Oleh 

karena itu, pengelolaan zakat suatu lembaga amil zakat yang lebih profesional, 

amanah dan transparan akan dapat menumbuhkan semangat masyarakat untuk 

menyalurkan zakatnya melalui lembaga tersebut. Tingkat pemahaman masyarakat 

muslim mengenai keagamaan khususnya ibadah zakat berpengaruh kuat terhadap 
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semua aspek kehidupan manusia, khususnya berdampak pada kesadaran 

masyarakat untuk membayar zakat. 

 Termasuk ajaran islam mengenai pemerataan dan pendistribusian 

pendapatan yang memihak kepada rakyat miskin. Pendapatn berpengaruh 

terhadap jumlah zakat yang harus dibayarkan oleh muzakki. Dengan demikian, 

kepercayaan, tingkat religiusitas serta pendapatan masyarakat merupakan faktor 

terpenting dalam menentukan perilaku masyarakat untuk menunaikan zakat di 

lembaga amil zakat. Pengelolaan dana zakat tersebut sebagai pilihan utama 

masyarakat dalam berzakat dan mengajak orang lain untuk menunaikan zakat. 

Dengan demikian, muzakki yang dalam dirinya telah tertanam kuat 

keyakinan beragama dan pengetahuan mengenai salah satu kewajiban seorang 

muslim atas hartanya yaitu zakat. Maka akan mendorong keinginan dari muzakki 

tersebut untuk mengeluarkan zakat atas hartanya (Assegaf, 2016). 

2.1.3. Muzakki 

 Muzakki adalah seseorang yang berkewajiban mengeluarkan zakat. Menurut 

Undang Undang No 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan Zakat pasal 1, muzakki 

adalah orang atau badan yang dimiliki oleh orang muslim yang berkewajiban 

menunaikan zakat. Zakat hanyalah diwajibkan atas orang yang telah memenuhi 

syarat syarat sebagai berikut :  

a. Islam. Seorang islam yang telah memenuhi syarat wajib zakat kemudian ia 

murtad sebelum membayarkan zakatnya maka menurut Fuqaha Syafi’iyah, 

wajib baginya mengeluarkan zakat yang dimilikinya sebelum murtad. 
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b. Merdeka. Keharusan merdeka bagi wajib zakat menafikan kewajiban zakat 

terhadap hamba sahaya. Hal ini sebagai konsekuensi dan ketiadaan hak 

milik yang diberikan kepadanya. Hamba sahaya dan semua yang ada 

padanya menjadi milik tuannya. 

c. Baligh dan berakal sehat. Ahli fiqh mazhab Hanafi menetapkan baligh dan 

berakal sebagai syarat wajib zakat. Menurut mereka, harta anak kecil dan 

orang gila tidak dikenakan wajib zakat karena keduanya tidak dituntut 

membayarkan zakat hartanya seperti halnya sholat dan puasa. 

d. Memiliki harta atau kekayaan yang cukup nisab. Orang tersebut memiliki 

sejumlah harta yang telah cukup waktu untuk dikeluarkan zakatnya. 

e. Memiliki harta atau kekayaan yang sudah memenuhi haul. Harta atau 

kekayaan yang dimiliki telah cukup waktu untuk mengeluarkan zakat yang 

biasanya kekayaan itu telah dimilikinya dalam waktu satu tahun. 

f. Memiliki harta secara sempurna. Maksudnya adalah bahwa orang tersebut 

memiliki harta yang tidak ada didalamnya hak orang lain yang wajib 

dibayarkan. 

g. Muzakki adalah orang yang berkecukupan atau kaya. Zakat itu wajib atas si 

kaya yaitu orang yang mempunyai kelebihan dari kebutuhan kebutuhan 

yang vital bagi seseorang, seperti untuk makan, pakaian, dan tempat tinggal 

(Fiqh Zakat, 2009) 

2.1.4. Zakat 

 Kata zakat berasal dari kata zaka yang merupakan isim masdar yang secara 

etimologis mempunyai beberapa arti yaitu suci, tumbuh, berkah, terpuji, dan 
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berkembang. Adapun secara etimologis zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang orang yang berhak. Menurut UU No 

38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, pengertian zakat adalah harta yang 

diwajibkan disisihkan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh orang 

muslim sesuai ketentuan agama untuk diberikan kepada yang berhak 

menerimanya. 

 Zakat memiliki arti tumbuh, berkembang, subur atau bertambah. Dalam Al 

Quran dijelaskan dengan tegas pada Surat At Taubah ayat 103 yaitu sebagai 

berikut :  

 ُ ٌٍ نهَىُْ ۗ وَاللَّّ ٌَّ صَلََحكََ صَكَ يهِىْ بهِاَ وَصَمِّ عَهيَْهِىْ ۖ إِ ٍْ أيَْىَانهِِىْ صَدَقتًَ حطُهَِّسُهىُْ وَحزَُكِّ يلٌ عَهيِىخُرْ يِ ًِ    صَ

Artinya : “Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan menyucikan 

mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) 

ketentraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 

 Berikut hadist yang menjelaskan tentang zakat yang diriwayatkan oleh 

Imam Ath-Thabarani, Imam Abu Nuaim, dan Imam Al-Khathib dari sahabat Ibnu 

Mas’ud r.a. 

دَقتَِ وَأعَِد   كَاةِ وَدَاوَوْا يَسْضَاكُىْ باِنصَّ ُىُا أيَْىَانكَُىْ باِنزَّ عَاءَ وَقاَلَ صَهًَّ اللُّ عَهيَْهِ وَصَهَّىَ: }حَصِّ وْا نهِْبلَََءِ اند    

Nabi saw. bersabda, “Jagalah harta-harta kalian dengan zakat, obatilah orang-

orang sakit di antara kalian dengan shadaqah, dan bersiap-siaplah terhadap 

musibah dengan doa. 

  Zakat merupakan bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah 

SWT wajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya dengan persyaratan tertentu. Hubungan antara pengertian zakat 
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menurut bahasa dan istilah sangat nyata dan erat sekali, bahwa harta yang 

dikeluarkan zakatnya akan menjadi berkah, tumbuh, berkembang dan bertambah, 

suci, dan beres (baik). Zakat adalah mengeluarkan sebagian dari harta benda atas 

perintah Allah sebagai shodaqoh wajib bagi mereka yang telah ditetapkan 

menurut syarat-syarat yang telah ditentukan oleh hukum Islam (Karya Toha, 

2012). Makna keberkahan yang terdapat pada zakat berarti dengan membayar 

zakat maka zakat tersebut akan memberikan berkah kepada harta yang dimiliki 

dan meringankan beban di akhirat kelak. Zakat berarti pertumbuhan karena 

dengan diberikannya hak fakir miskin dan lain-lain itu maka terjadilah sirkulasi 

uang yang sehat dalam masyarakat dan mendorong berkembangnya fungsi uang 

dalam perekonomian. 

 Islam memaklumatkan perang melawan kemiskinan demi kemaslahatan 

aqidah, moral dan akhlak umat. Langkah ini diambil untuk melindungi keluarga 

dan masyarakat serta menjaga keharmonisan dan persaudaraan diantara 

anggotanya. Fungsi harta untuk menyempurnakan pelaksanaan ibadah yang khas, 

sebab itu ibadah diperlukan alat-alat seperti kain untuk menutup aurat dalam 

pelaksanaan sholat, bekal untuk melaksanakan ibadah haji, dan zakat (Hendi 

Suhendi, 2014). 

 Islam menghendaki setiap individu hidup di tengah masyarakat secara layak 

sebagai manusia. Sekurang-kurangnya ia dapat memenuhi kebutuhan pokok 

berupa sandang dan pangan, memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahliannya, 

atau membina rumah tangga dengan bekal yang cukup. Zakat memiliki berbagai 

fungsi sosial yang sangat strategis dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
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umat.  

Harta yang dikeluarkan untuk zakat itu disebut zakat karena zakat itu 

mensucikan diri dari kotoran kikir dan dosa, dan menyuburkan harta atau 

membanyakkan pahala yang akan diperoleh mereka yang mengeluarkannya. 

Dengan mensucikan diri melalui zakat, manusia dapat mengembangkan kekuatan 

jiwanya untuk mengetahui dan mengenal lebih dekat Tuhan yang 

menciptakannya. Kekuatan jiwa itu dibantu oleh kekuatan akal yang memiliki 

kemampuan untuk memikirkan segala hal yang baik dan yang buruk bagi diri 

manusia dan lingkungannya serta memilih segala sesuatu yang menurutnya yang 

terbaik (Hasan dan Basri, 2010). 

Zakat menunjukkan kepada kebenaran iman, maka olehnya disebut ṡadaqah 

yang membuktikan kebenaran kepercayaan, kebenaran tunduk dan patuh serta taat 

mengikuti apa yang diperintahkan. Demikian juga zakat mensucikan pekerti 

masyarakat dari dengki dan dendam. Tegasnya, dalam memanfaatkan harta milik 

individu yang ada, Islam memberikan tuntunan bahwa harta tersebut pertama-

tama haruslah dimanfaatkan untuk nafkah wajib seperti nafkah keluarga, infak 

fisabilillah dan membayar zakat (Hasbi Umar, 2012). 

2.1.5. Zakat Profesi  

 Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan dari hasil apa yang diperoleh 

dari pekerjaan dan profesinya. Misalnya pekerjaan yang menghasilkan uang baik 

itu pekerjaan yang dikerjakan sendiri tanpa tergantung dengan orang lain, berkat 

kecekatan tangan ataupun otak (profesional). Maupun pekerjaan yang dikerjakan 

seseorang buat pihak lain baik pemerintah, perusahaan, maupun perorangan 
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dengan memperoleh upah yang diberikan, dengan tangan, otak, ataupun keduanya. 

Penghasilan dari pekerjaan seperti itu berupa gaji, upah, ataupun honorarium, 

yang demikian itu apabila sudah mencapai nisabnya dan haulnya pendapatan yang 

ia hasilkan harus dikeluarkan zakatnya (Qardhawi, 2007). 

 Kewajiban berzakat ini berdasarkan keumuman kandungan makna Al-

Qur’an surah at-Taubah:103 dan surah al-Baqarah: 267. Disamping itu juga 

berdasarkan pada tujuan disyariatkannya zakat, seperti untuk membersihkan dan 

mengembangkan harta serta menolong para mustahik. Zakat profesi juga 

mencerminkan rasa keadilan yang merupakan ciri utama ajaran Islam, yaitu 

kewajiban zakat pada semua penghasilan dan pendapatan. Adanya perintah zakat 

adalah untuk menciptakan rasa sosial dan keadilan. Jika petani yang menggarap 

sawah atau ladang dituntut untuk mengeluarkan zakat setiap kali panen bila 

mencapai nisab, sementara mereka yang bergelut di sektor usaha dan profesi 

berpenghasilan lebih besar yang lebih mudah tidak dituntut untuk berzakat. 

ٍَ الْْزَْضِ ۖ وَلََ حَ  ا أخَْسَجُْاَ نكَُىْ يِ ًَّ ٍْ طَيِّبَاثِ يَا كَضَبْخىُْ وَيِ َْفقِىُا يِ ٍَ آيَُىُا أَ ُْفقِىٌُياَ أيَ هاَ انَّرِي ُْهُ حُ ََ يِ بيِ ََ ىا انْ ًُ ًَّ يَ  

يدوَنضَْخىُْ بآِخِرِ  ًِ َ غَُيٌِّ حَ ٌَّ اللَّّ ىا أَ ًُ ضُىا فيِهِ ۚ وَاعْهَ ًِ ٌْ حغُْ يهِ إلََِّ أَ  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. dan Ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha Terpuji”. 

 Kata “يا “adalah termasuk kata yang mengandung pengertian yang umum, 
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yang artinya apa saja, sebagian dari hasil (apa saja) yang kamu usahakan yang 

baik-baik. Maka jelaslah, bahwa semua macam penghasilan (gaji, honorarium, dll) 

terkena wajib zakat berdasarkan ketentuan QS. Al –Baqarah : 267 tersebut yang 

mengandung pengertian yang umum, asal penghasilan tersebut telah melebihi 

kebutuhan pokok hidupnya dan keluarganya (sandang, pangan, papan, beserta 

alat-alat rumah tangga, alat-alat kerja atau usaha, kendaraan, dan lain-lain yang 

tidak bisa diabaikan), bebas dari beban hutang, telah genap setahun 

kepemilikannya dan telah mencapai nishab. 

2.1.6. Religiusitas 

Religiusitas merupakan nilai dari pemahaman seseorang terhadap norma 

norma syariah yang sangat mempengaruhi kesadaran seseorang untuk 

mengeluarkan zakat kepada mustahik (Satrio & Siswantoro, 2016). Pada 

hakikatnya religiusitas merupakan suatu hal penting dalam kehidupan manusia, 

karena setiap perbuatan apapun yang manusia lakukan di dunia akan 

dipertanggungjawabkan di akhirat. Dari situlah kita tahu bahwa dalam 

beraktivitas agama selalu berkaitan dengan religiusitas, karena kita di dunia 

bukan hanya melakukan suatu rangkaian ibadah saja melainkan juga pada 

aktivitas aktivitas lain yang didorong dari dalam hati (Yazid, 2017). 

Adapun ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan religiusitas yaitu tersirat 

dalam surah Al Baqarah ayat 208 : 

ٍِ ۚ إََِّهُۥ نكَُ 
يْطََٰ ثِ ٱنشَّ هْىِ كَآَٰفَّتً وَلََ حخََّبعُِىا۟ خُطىََُٰ ٍَ ءَايَُىُا۟ ٱدْخُهىُا۟ فًِ ٱنضِّ َٰٓؤيَ هاَ ٱنَّرِي ٌٍ يََٰ بيِ ىْ عَدُوٌّ ي   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya 
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syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. 

 Suatu sikap, perilaku, dan karakter seorang individu dibentuk oleh 

keyakinan agama seseorang (Abdullah & Sapiei, 2018). Bahwasanya setiap 

muslim wajib menunaikan zakat, apabila harta seseorang sudah memenuhi 

kriteria dan syarat tertentu, karena zakat merupakan salah satu rukun dan fardhu 

dalam melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. Dengan faktor religiusitas 

tersebut disertai pemahaman tingkat agama yang dimiliki, diharapkan seorang 

muslim akan lebih sadar dalam kewajiban membayar zakat dibandingkan dengan 

muslim dengan tingkat agama yang rendah. Dengan tingkat religiusitas yang 

tinggi maka akan mendorong seseorang untuk memiliki ketaatan yang lebih 

tinggi, sehingga mendorong seseorang untuk mengeluarkan zakat secara rutin 

(Satrio & Siswantoro, 2016). 

Menurut Abdullah & Sapiei, (2018) ada empat indikator religiusitas yaitu : 

1. Iman, 

2. Akhlak, 

3. Melaksanakan ibadah wajib, 

4. Melaksanakan ibadah sunnah, 

2.1.7. Akuntabilitas 

Akuntabilitas adalah kewajiban untuk memberikan informasi termasuk 

informasi keuangan sebagai wujud tanggung jawab organisasi. Dalam segi 

akuntansi, akuntabilitas adalah upaya atau aktivitas untuk menghasilkan 

pengungkapan yang benar. Akuntabilitas juga terkait dengan peran sosial dimana 

muhtasib (akuntan) yakin bahwa hukum syariah telah dilaksanakan dan 
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kesejahteraan umat menjadi tujuan utama dari aktivitas perusahaan dan tujuan 

tersebut telah tercapai. 

Adapun ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan religiusitas yaitu tersirat 

dalam Surah Al-Muddassir Ayat 38 & Surah An-Nisa Ayat 58: 

ا كَضَبجَْ زَهِيُتٌَ  ًَ  كُم  َفَْشٍ بِ

Artinya : Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya (Al 

Muddassir Ayat 38). 

 

 

َٰٓ أهَْ  ًَٰ جِ إنَِ ََُٰ وا۟ ٱلْْيَََٰ َ يؤَيُْسُكُىْ أٌَ حؤَُد  ٌَّ ٱللََّّ ايعَِظكُُى۞ إِ ًَّ َ َعِِ ٌَّ ٱللََّّ ىا۟ بٱِنْعَدْلِ ۚ إِ ًُ ٍَ ٱنَُّاسِ أٌَ ححَْكُ خىُ بيَْ ًْ بهَِِۦٰٓ ۗ  ههِاَ وَإذَِا حَكَ

ا بصَِيسًا يعًًۢ ًِ ٌَ صَ َ كَا ٌَّ ٱللََّّ  إِ

 

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Mendengar lagi Maha Melihat (An Nisa Ayat 58). 

  

Ayat di atas dapat diartikan bahwa amanah harus diberikan atau 

disampaikan kepada yang berhak dan melaksanakan amanah tersebut, penerima 

amanah harus bersifat adil dan menyampaikan kebenarannya. 

 Akuntabilitas dibutuhkan BAZNAS sebagai wujud pertanggungjawaban 

kepada pemangku kepentingan zakat (Nurhasanah 2018). Berbagai pihak yang 

terkait dengan BAZNAS seperti muzakki, masyarakat, negara menuntut agar 

BAZNAS lebih transparan dan akuntabel terhadap berbagai pihak, yaitu 

penyandang dana, penerima manfaat dan diri organisasi dengan pihak donor. 

Dalam konteks ini, transparansi menjadi kontrol muzakki atau masyarakat 

terhadap BAZNAS sehingga transparansi dikaitkan dengan akses bagi masyarakat 
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untuk mendapatkan informasi penggunaan dana sebanyak mungkin. Akuntabilitas 

yang dihadapi organisasi pengelola zakat.  

Akuntabilitas dapat dilakukan dengan menyajikan laporan keuangan zakat 

yang akuntabel dan transparansi. Manajemen BAZNAS secara berkala harus 

menerbitkan laporan keuangan. Laporan ini menjadi strategi dalam rangka 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi kepada muzakki dan utamanya 

kepada Allah, sehingga akan menimbulkan kepercayaan terhadap muzakki. 

Akuntabilitas adalah pemberian informasi dan pengungkapan (disclosure) atas 

aktivitas dan kinerja finansial kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Akuntabilitas dapat diartikan sebagai kewajiban-kewajiban dari individu-individu 

atau penguasa yang dipercayakan untuk mengelola sumber-sumber daya publik 

dan yang bersangkutan dengannya untuk dapat menjawab hal-hal yang 

menyangkut pertanggungjawabannya. 

 Akuntabilitas terkait erat dengan instrumen untuk kegiatan kontrol terutama 

dalam hal pencapaian hasil pada pelayanan publik dan menyampaikannya secara 

transparan kepada masyarakat. Konsep akuntabilitas mempunyai tiga dimensi 

yaitu hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan alam, 

hubungan manusia dengan Allah, dalam hal ini Allah sebagai pemberi amanah 

merupakan pusat tertinggi, dan manusia mempertanggungjawabkan apa yang telah 

diperbuat manusia maupun alam dalam mengelola bumi ini semuanya harus 

dipertanggungjawabkan kepada Allah.  

Akuntabilitas harus diikuti suatu pengendalian yang baik sesuai dengan 

komitmen yang telah dibuat antara pemberi amanah dengan pemegang amanah. 
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Sebagai bentuk pelaksanaan amanah zakat dilaksanakan syariat Islam. Dengan 

demikian akuntabilitas adalah pertanggungjawaban dari pemegang amanah dalam 

hal ini adalah lembaga zakat bertanggungjawab kepada pemberi amanah muzakki. 

Akuntabilitas akan mengurangi rasa tidak percaya masyarakat yang berada diluar 

manajemen dalam hal ini adalah muzakki. Sehingga dengan adanya akuntabilitas 

mampu memberikan dampak baik bagi para muzakki terhadap objek (lembaga), 

maka akan berpengaruh pada minat para muzakki untuk membayar zakat. 

Sebagai sebuah lembaga publik yang mengelola dana masyarakat lembaga 

zakat harus memiliki sistem akuntansi dan manajemen keuangan yang baik 

sehingga akuntabilitas dan transparansi lebih mudah dilakukan karena berbagai 

laporan keuangan dapat lebih mudah dibuat dengan akurat dan tepat waktu 

(Fatmawati 2017). Dimensi akuntabilitas menurut Mahmudi (2013:9) terbagi 

menjadi beberapa jenis adalah sebagai berikut: 

a. Akuntabilitas Hukum dan Kejujuran (accountability for probity and 

legality). Akuntabilitas hukum dan kejujuran adalah akuntabilitas lembaga-

lembaga publik untuk berperilaku jujur dalam bekerja dan mentaati 

ketentuan hukum yang berlaku. Penggunaan dana publik harus dilakukan 

secara benar dan telah mendapatkan otorisasi 

b. Akuntabilitas Manajerial (managerial accountability). Akuntabilitas 

manajerial adalah pertanggungjawaban lembaga publik untuk melakukan 

pengelolaan organisasi secara efektif dan efisien. Akuntabilitas dapat juga 

diartikan sebagai akuntabilitas kinerja (performance accountability). 

Inefisiensi organisasi publik adalah menjadi tanggung jawab lembaga yang 
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bersangkutan dan tidak boleh dibebankan kepada klien atau customer-nya. 

c. Akuntabilitas Program (program accountability). Akuntabilitas program 

berkaitan dengan pertimbangan apakah tujuan yang ditetapkan dapat dicapai 

atau tidak, dan apakah organisasi telah mempertimbangkan alternatif 

program yang memberikan hasil yang optimal dengan biaya yang minimal. 

Lembaga-lembaga publik harus mempertanggungjawabkan program yang 

telah dibuat sampai pada pelaksanaan program. Dengan kata lain 

akuntabilitas program berarti bahwa program-program organisasi hendaknya 

merupakan program yang bermutu yang mendukung strategi dan pencapaian 

misi, visi, dan tujuan organisasi (Nasim and Syahri Romdhon 2014) 

d. Akuntabilitas Kebijakan (policy accountability). Akuntabilitas kebijakan 

terkait dengan pertanggungjawaban lembaga publik atas kebijakan-

kebijakan yang diambil. Lembaga-lembaga publik hendaknya dapat 

mempertanggungjawabkan kebijakan yang telah ditetapkan dengan 

mempertimbangkan dampak masa depan. Dalam membuat kebijakan harus 

dipertimbangkan apa tujuan kebijakan tersebut, mengapa kebijakan itu 

diambil, siapa sasarannya, pemangku kepentingan (stakeholders) mana yang 

akan terpengaruh dan memperoleh manfaat dan dampak (negatif) atas 

kebijakan tersebut. 

e. Akuntabilitas Finansial (financial accountability). Akuntabilitas finansial 

adalah pertanggung jawaban lembaga-lembaga publik untuk menggunakan 

uang publik (money public) secara ekonomi, efisien dan efektif, tidak ada 

pemborosan dan kebocoran dana serta korupsi. Akuntabilitas finansial 
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menekankan pada ukuran anggaran dan finansial. Akuntabilitas finansial 

sangat penting karena pengelolaan keuangan publik akan menjadi perhatian 

utama publik. 

2.1.8. Transparansi 

 Transparansi mengandung unsur pengungkapan (disclosure) dan penyediaan 

informasi yang memadai dan mudah diakses oleh pemangku kepentingan (KKNG, 

2008). Islam menganalogikan transparansi sebagai tabligh. Prinsip (transparansi) 

adalah prinsip yang menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk 

memperoleh informasi tentang penyelenggaraan organisasi, yakni informasi 

tentang kebijakan, proses pembuatan dan pelaksanaan, serta hasil hasil yang 

diperoleh (Septiarini, 2011). Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS.Al-

Maidah ayat 67 : 

صُىْلُ بهَِّغْ يَآَٰ   َٰٓايَ هاَ انسَّ ٌَّ  يَٰ ٍَ انَُّاسِۗ اِ كَ يِ ًُ ُ يعَْصِ هخَهَٗ وَۗاّللَّٰ ا بهََّغْجَ زِصَٰ ًَ ٌْ نَّىْ حفَْعَمْ فَ بِّكَ وَۗاِ ٍْ زَّ َْزِلَ انِيَْكَ يِ َ لََ اُ اّللَّٰ

 ٍَ فسِِيْ  يهَْدِي انْقىَْوَ انْكَٰ

Artinya : ‘’Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu 

kepadamu. Jika tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau 

tidak menyampaikan amanat-Nya’’ 

Berdasarkan ayat diatas, dapat kita tahu bahwa setiap organisasi lembaga 

zakat harus menyampaikan suatu informasi mengenai kegiatan organisasinya 

kepada muzakki dengan sebenar benarnya, bukan menyembunyikan sesuatu hal 

informasi bias berupa publikasi mengenai laporan keuangan, program mengenai 

kegiatan organisasi, aktivitas pengelolaan zakat dan kebijakan kebijakan yang 

telah dikeluarkan organisasi. Suatu organisasi lembaga zakat yang tidak bersifat 
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transparan, maka sedikit masyarakat yang akan percaya pada organisasi tersebut. 

Sehingga diperlukan transparansi di setiap transaksi atau kegiatan baik dari 

penghimpunan, penerimaan dan pendistribusian hasil zakat kepada muzakki guna 

menjaga kepercayaan muzakki. 

Menurut Khaerany (2013) ada tiga (3) indikator konsep transparansi dalam 

perspektif Islam (Ikhwandha & Hudayati, 2019) meliputi : 

1. Seluruh kegiatan pengelolaan zakat termasuk informasi harus mudah diakses 

oleh pihak pihak yang berkepentingan terhadap informasi tersebut, 

2. Seluruh informasi yang dimiliki badan pengelola zakat harus diungkapkan 

secara jujur, lengkap dan segala hal yang ada di kegiatan harus diinformasikan, 

3. Pemberian informasi juga harus dilakukan secara baik dan adil kepada semua 

pihak yang membutuhkan informasi. 

2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 

 Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian penelitian terdahulu yang relevan 

yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan skripsi diantaranya sebagai 

berikut : 

1. Penelitian Ikhwandha & Hudayati, (2019) dengan judul “The Influence of 

Accountability, Transparency, and Affective and Cognitive Trusts on 

Interest in Paying Zakat”. Populasi penelitian ini yaitu muzakki dari 

BAZNAS Provinsi Kantor DIY dan BAZNAS Kantor kota Yogyakarta 

dengan 130 kuesioner yang disebarkan dan yang kembali ke peneliti 100 

kuesioner. Alat analisis yang digunakan yaitu PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penelitian ini gagal untuk mendukung hipotesis yang 
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menyatakan bahwa transparansi positif mempengaruhi kepercayaan afektif 

dan kognitif yang menyiratkan bahwa transparansi belum efektif untuk 

meningkatkan dua dimensi konsep kepercayaan. Sedangkan akuntabilitas 

positif mempengaruhi kepercayaan afektif dan kognitif yang menunjukkan 

bahwa sistem akuntabilitas lembaga zakat, terutama BAZNAS, sudah efektif 

untuk meningkatkan dua dimensi kepercayaan. 

2. Penelitian Fikri and Najib (2021) dengan judul “Pengaruh Kepercayaan, 

Transparansi dan Akuntabilitas terhadap minat dan keputusan muzakki 

menyalurkan zakat, di (LAZISNU) Kabupaten Banyuwangi”. Populasi 

penelitian ini yaitu muzakki yang berada di kabupaten Banyuwangi yang 

disalurkan melalui LAZISNU dengan jumlah responden 110 orang. Alat 

analisis yaitu menggunakan model standar regresi dengan menggunakan 

Program Software SPSS for Windows 22. Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh yang signifikan antara kepercayaan terhadap minat 

muzakki dengan thitung > ttabel dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 

0,05.adanya pengaruh yang signifikan antara transparansi terhadap minat 

muzakki dengan thitung > ttabel (2,763 > 1,659) dan nilai signifikan sebesar 

0,007 < 0,05. Dan adanya pengaruh yang signifikan antara akuntabilitas 

terhadap minat muzakki dengan thitung > ttabel (3,674 > 1,659) dan nilai 

signifikan sebesar 0,015 < 0,05 dan adanya pengaruh yang signifikan antara 

akuntabilitas terhadap keputusan muzakki dengan thitung > ttabel (2,481 > 

1,659) dan nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05. 
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3. Penelitian Khairunisa R Harahap (2019) dengan judul “Pengaruh 

Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan zakat Terhadap Minat Muzakki 

( Studi Kasus: (BAZNAS Provinsi Sumatera Utara)”. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu muzakki pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara tahun 

2017 berjumlah 183 muzakki. Alat analisis dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS Statistic version 23. hasil pengujian diperoleh F hitung 

6,891 lebih besar dari nilai F tabel 3,14. Nilai signifikansi F sebesar 0,002 

yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,002 < 0,05). 

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga yang 

menyatakan “Akuntabilitas dan Transparansi secara simultan berpengaruh 

secara signifikan terhadap Minat Muzakki” telah diterima. 

4. Penelitian Kabib et al.(2021) dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas dan 

Transparansi Terhadap Minat Muzakki Membayar Zakat di BAZNAS 

Sragen”. Populasi dalam penelitian ini muzakki pada BAZNAS Sragen 

dengan 100 responden. Alat analisis dalam penelitian ini SPSS. Hasil 

penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan variabel akuntabilitas 

dan transparansi dari Lembaga BAZNAS kabupaten sragen berpengaruh 

pada minat muzakki dalam membayarkan zakatnya. Namun secara parsial 

akuntabilitas dapat mempengaruhi secara signifikan pada minat muzakki. 

5. Penelitian Amelia and Murtani (2019) dengan judul “Faktor faktor yang 

mempengaruhi muzakki dalam membayar zakat (Studi BAZNAS Sumatera 

Utara)”. Populasi dalam penelitian ini muzakki yang zakat di BAZNAS 

Sumatera utara dengan 80 responden. Alat analisis dalam penelitian ini 
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menggunakan SPSS. Hasil Penelitian bahwa faktor yang mempengaruhi 

muzakki dalam membayar zakat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, 

berdasarkan faktor Religiusitas (X1), faktor Pelayanan (X2), faktor 

pendapatan (X3), faktor Akuntabilitas (X4) dan Transparansi (X5).faktor 

tersebut berpengaruh secara simultan apabila thitung lebih besar dari tabel 

dimana religiusitas X1 thitung (5,134) > ttabel (1,993) maka dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap 

minat muzakki membayar zakat.  

6. Pelayanan X2 thitung (2,229) > tabel (1,993) maka dapat disimpulkan 

bahwa pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat muzakki 

membayar zakat. pendapatan X3 thitung (3,388) > tabel (1,993) sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa minat muzakki membayar zakat 

dipengaruhi positif oleh pelayanan. akuntabilitas X4 thitung (0,054) < ttabel 

(1,993) maka dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh 

positif signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat. transparansi X5 

thitung (2,236) > tabel (1,993) maka dapat disimpulkan bahwa transparansi 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat. 

7. Penelitian Nahdliatul A (2019) dengan judul “Pengaruh Akuntabilitas, 

Transparansi dan Kualitas Pelayanan terhadap minat muzakki membayar 

zakat (Studi pada LAZ Surabaya)”. Populasi dalam penelitian ini muzakki 

dengan 120 responden. Alat analisis menggunakan SPSS. Hasil penelitian 

Berdasarkan hasil uji F menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

akuntabilitas, transparansi, dan kualitas pelayanan secara simultan terhadap 
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minat muzakki membayar zakat. Hal ini dapat dilihat dari nilai F-hitung 

sebesar 76,843 dengan nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi dari hasil 

tersebut lebih kecil dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa akuntabilitas, 

transparansi, dan kualitas pelayanan secara simultan (bersama-sama) 

berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki membayar zakat pada LAZ 

di Surabaya. 

2.3. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dilakukan di atas, maka 

terbentuklah kerangka berfikir dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan muzakki membayar zakat. Pada 

kerangka berfikir ini, dapat dijelaskan atau digambarkan bagaimana hubungan 

antara variabel independen dan dependen. Variabel independen dalam penelitian 

ini yaitu religiusitas muzakki, akuntabilitas lembaga zakat dan transparansi 

lembaga zakat. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keputusan muzakki 

dalam membayar zakat. 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

Religiusitas 

Akuntabilitas Keputusan Muzakki 
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2.4. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, dijelaskan bahwa penelitian ini 

menyelidiki pengaruh variabel independen yaitu religiusitas, akuntabilitas, 

transparansi, dan variabel dependen yaitu keputusan muzakki. 

2.4.1. Pengaruh Religiusitas Muzakki terhadap Keputusan Muzakki  

Membayar Zakat 

Menurut Yunus, (2016) menyatakan bahwa faktor penentu minat Muzakki 

dalam membayar zakat profesi adalah religiusitas. Faktor internal dalam diri 

seseorang adalah yang paling berpengaruh dalam melakukan sesuatu tindakan. 

Religiusitas merupakan faktor internal yang diartikan sebagai derajat keimanan 

dan ketakwaan kepada Tuhan agama yang dianut. Agama berarti ikatan yang 

harus dipegang teguh dan dipatuhi oleh manusia.  

Jika dikaitkan dengan teori atribusi, religiusitas merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi keputusan muzakki dalam membayar zakat. Faktor ini 

merupakan faktor internal dalam diri seseorang yang paling berpengaruh dalam 

melakukan suatu tindakan. Tingkat religiusitas berperan penting dalam 

mendorong seseorang untuk membayar zakat. Seseorang akan beriman tentunya 

memiliki keyakinan bahwa ia harus mengeluarkan zakat, ia juga menyadari 

kedudukan zakat dalam agamanya.  

Penelitian yang menghubungkan religiusitas terhadap keputusan zakat yaitu 

(Amelia and Murtani 2019) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan muzakki membayar zakat. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 
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H1 : Religiusitas muzakki berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat. 

2.4.2. Pengaruh Akuntabilitas Lembaga terhadap Keputusan Muzakki 

Membayar Zakat 

Akuntabilitas atau dalam islam dapat dianalogikan sebagai prinsip amanah 

merupakan faktor penting eksternal yang dapat mempengaruhi perilaku dan 

kepercayaan seseorang. Akuntabilitas dilaksanakan dengan cara manajemen 

(dalam hal ini BAZNAS) memberikan informasi lengkap mengenai penyajian dan 

pelaporan zakat, infak, dan sedekah (ZIS) kepada publik atau masyarakat luas 

sehingga mereka dapat mengetahui secara menyeluruh atas zakat, infak, dan 

sedekah (ZIS) yang dikelola oleh suatu lembaga penyalur yaitu BAZNAS. 

Jika di implementasikan dengan teori atribusi Semakin tinggi akuntabilitas 

dari sebuah lembaga maka akan meningkatkan keputusan masyarakat untuk 

membayar zakat, infak, dan sedekah (ZIS). Sedangkan jika akuntabilitas dari 

sebuah lembaga itu rendah, maka keputusan masyarakat untuk membayar zakat, 

infak, dan sedekah (ZIS) akan semakin menurun. Pernyataan tersebut diperkuat 

dalam penelitian yang dilakukan oleh (Septiarini 2011) yang menunjukkan bahwa 

akuntabilitas berpengaruh positif terhadap pengumpulan zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS). 

Penelitian oleh Kabib et al. (2021) menunjukkan hasil bahwa akuntabilitas 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki membayar zakat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:  
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H2 : Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat 

2.4.3. Pengaruh Transparansi Lembaga terhadap Keputusan Muzakki 

Membayar Zakat 

Transparansi merupakan suatu keadaan dimana perusahaan mampu 

menyediakan informasi material dan relevan terkait dengan perusahaan yang 

mudah diakses dan dipahami oleh pemegang kepentingan (KNKG, 2008). 

Transparansi sangat erat hubungannya dengan kejujuran. Dalam menyampaikan 

informasi, pemberi informasi juga harus bersikap baik dan jujur sehingga tidak 

ada informasi yang luput atau informasi dapat tersampaikan dengan baik kepada 

penerima informasi. 

Transparansi merupakan salah satu faktor eksternal dari zakat. Transparansi 

yang dilakukan oleh lembaga zakat dapat memberikan kepercayaan dalam diri 

muzakki. Ketika lembaga zakat memberikan informasi mengenai laporan 

keuangan maka timbul kepercayaan muzakki bahwa lembaga zakat dapat 

diandalkan dalam penyaluran zakat. Jika diimplementasikan dengan teori atribusi 

relevan dengan transparansi lembaga zakat, karena pengetahuan muzakki tentang 

informasi laporan keuangan lembaga zakat merupakan penyebab eksternal yang 

dapat mempengaruhi kepercayaan muzakki dalam membayar zakat. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Fikri and Najib (2021), (Bolita and 

Murtani 2021), dan (Amelia and Murtani 2019) menunjukkan hasil bahwa 

transparansi berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki. Berdasarkan 
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uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut : 

H3 : Transparansi berpengaruh positif terhadap keputusan muzakki membayar 

zakat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan pada penelitian ini yaitu dimulai dari bulan Oktober 

2021 sampai bulan Juli 2022. Dimulai dari pengajuan judul penelitian, 

penyusunan usulan penelitian sampai pelaporan. Penelitian ini dilakukan di 

BAZNAS Sragen, yang beralamat di Komplek Masjid Bazis, Pilangsari, 

Kebayanan Jetis, Pilangsari, Kec. Sragen, Kabupaten Sragen, Jawa Tengah 57252. 

3.2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

di mana data diperoleh dari lapangan secara langsung dari sumbernya, sehingga 

sumber data dalam penelitian lapangan adalah sumber primer (Sugiono, 2017). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, untuk 

mengetahui pengaruh religiusitas, akuntabilitas dan transparansi terhadap 

keputusan muzakki membayar zakat di Baznas Sragen  

3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1. Populasi 

 Menurut Sugiono, (2017), populasi adalah wilayah secara umum yang 

terdiri dari subjek atau objek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

Populasi dalam penelitian ini adalah muzakki di BAZNAS Sragen sebanyak 

6.710 orang yang membayar zakat di BAZNAS Sragen. 
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3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang terdiri dari beberapa anggota 

populasi. Sub Grup ini dipilih karena dalam banyak kasus seluruh populasi 

tidak dapat diteliti dan oleh karena itu diambil beberapa anggota dari populasi 

(Ferdinand, 2014). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ini 

adalah purposive sampling. Purposive sampling merupakan metode 

menggunakan kriteria yang telah dipilih oleh peneliti dalam memilih sampel 

(Ferdinand, 2014). Dalam menentukan jumlah sampel yaitu disesuaikan dengan 

banyaknya indikator pertanyaan kemudian dikali 5 sampai dengan 10 (Hair, et 

al. 2010). Maka dalam penelitian ini terdapat indikator sebanyak 17 point 

dikalikan dengan 6 besar sampel dalam penelitian ini adalah 102 responden.  

3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel 

menggunakan metode non probability sampling yaitu teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Pada 

teknik ini, elemen populasi mempunyai kesempatan yang berbeda yang dipilih 

(berdasarkan pertimbangan pribadi). Keunggulan dari non probability sampling 

adalah murah, dapat digunakan jika tidak memiliki frame dan dapat digunakan 

jika populasi menyebar sangat luas (Ferdinand, 2014). 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 

pengambilan sampel. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 

dengan menggunakan metode yang telah ditentukan peneliti. Purposive sampling 
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merupakan bagian dari nonprobability sampling. Kriteria dalam pertimbangan 

sampelnya sebagai berikut : 

1. ASN yang membayar zakat di Baznas Sragen, 

2. Pegawai yang sudah menjadi ASN 

3. ASN yang bekerja di Pemerintahan Daerah Sragen.  

3.3.4.  Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua (2) macam 

adalah data primer dan data sekunder, dengan penjelasan sebagai berikut : 

1. Data primer merupakan data yang didapat langsung oleh peneliti dari objek 

penelitian, di mana data ini diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden yaitu para muzakki yang membayar zakat di BAZNAS Sragen. 

2.  Data sekunder dari penelitian ini diperoleh melalui berbagai macam rujukan 

seperti buku, artikel, penelitian terdahulu seperti skripsi buku sebagai sumber 

referensi yang diperoleh dari books.google.co.id (online) dan perpustakaan, serta 

surat kabar dan penelitian terdahulu yang diperoleh dari pencarian di internet. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian dengan menggunakan prosedur yang sistematis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan sumber data primer. Sumber ini dapat diperoleh dengan 

memberikan kuesioner atau angket kepada ASN yang membayar zakat di 

BAZNAS Sragen. Teknik kuesioner adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar pertanyaan 
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kepada responden agar responden memberikan jawaban. Dan data sekunder 

diperoleh dengan studi kepustakaan melalui buku buku, penelitian terdahulu 

seperti skripsi, jurnal dan artikel lainnya. 

3.5. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah atribut/karakteristik, nilai/jenis benda, 

orang/kegiatan dengan banyak variasi tertentu satu sama lain, ditentukan peneliti 

untuk ditemukan diteliti, untuk selanjutnya ditarik kesimpulan dari informasi 

tersebut (Ridha 2017). Dalam penelitian ini variabel dikelompokkan menjadi 2 

yaitu : 

1. Variabel independen (X) 

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain, baik 

secara positif maupun negative (Ferdinand, 2014). Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah Religiusitas, Akuntabilitas dan Transparansi. 

2. Variabel dependen (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama penelitian. Variabel 

ini merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel lainnya (Ferdinand, 

2014). Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keputusan muzakki. 

3.6. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Pengertian Indikator Skala 

Religiusitas Nilai dari pemahaman 

seseorang terhadap 

norma-norma syariah, 

khususnya terkait 

dengan kewajiban 

zakat, sangat 

mempengaruhi 

kesadaran seseorang 

untuk mengeluarkan 

zakat kepada 

mustahik zakat. 

 

(Satrio & 

Siswantoro, 2016) 

 

1. Iman, 

2. Akhlak, 

3. Melaksanakan 

ibadah wajib, 

4. Melaksanakan  

5. ibadah sunnah. 

 

(Abdullah & Sapiei, 

2018) 

Menggunakan 

skala likert dari 

1 sampai 5 

Akuntabilitas Upaya atau aktivitas 

untuk menghasilkan 

pengungkapan yang 

benar. Akuntabilitas 

dilakukan pertama 

untuk Allah SWT. 

Akuntabilitas juga 

terikat dengan peran 

sosial dimana 

muhtasib (akuntan) 

yakin bahwa hukum 

syariah telah 

dilaksanakan dan 

kesejahteraan sosial 

menjadi tujuan utama 

dari kegiatan lembaga 

zakat.  

 

(Ikhwandha & 

Hudayati, 2019)  

1. Pengelolaan 

dilakukan sesuai 

dengan syariat Islam  

2. Pengelolaan harus 

dibarengi dengan 

pengendalian yang baik  

3. Segala aktivitas 

harus memperhatikan 

dan mengutamakan 

kesejahteraan umat,  

4. Aktivitas organisasi 

dilaksanakan secara 

adil,  

5. Aktivitas organisasi 

tidak merusak 

lingkungan sekitar.  

 

(Ikhwandha & 

Hudayati, 2019)  

Menggunakan 

skala likert dari 

1 sampai 5 

Transparansi Suatu keadaan 

dimana perusahaan 

1. Seluruh informasi 

yang dimiliki badan 

Menggunakan 

skala likert dari 
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harus menyediakan 

informasi yang 

material dan 

relevan dengan 

cara yang mudah 

diakses dan 

dipahami oleh 

pemangku 

kepentingan. 

 

(KNKG, 2006) 

pengelola zakat 

harus diungkapkan 

secara jujur, 

lengkap, dan segala 

hal yang ada di 

kegiatan harus 

diinformasikan, 

2. Seluruh kegiatan 

pengelolaan zakat 

termasuk informasi 

harus mudah 

diakses, 

3. Pemberian 

informasi juga 

harus dilakukan 

secara baik dan 

adil  

 

 (Ikhwandha & 

 Hudayati, 2019) 

1 sampai 5 

Keputusan 

Muzakki 

Keputusan 

muzakki 

merupakan 

kemampuan yang 

berasal dari 

perhatian dan 

adanya kesadaran 

membayar zakat, 

kesadaran zakat 

menjadi kebutuhan 

mutlak bagi umat 

Islam yang diakui 

melalui upaya 

untuk fokus pada 

hak-hak orang 

miskin dan 

mustahik lainnya 

(individu yang 

memenuhi syarat 

untuk mendapatkan 

zakat) 

(Rizkia and Shabri 

2014) 

 

Menurut Kotler (1995) 

indikator dari 

keputusan konsumen 

(pembelian) yaitu:  

1. Kemantapan dalam 

sebuah produk  

2. Kebiasaan dalam 

membeli produk  

3. Memberikan 

rekomendasi kepada 

orang lain  

4. Melakukan 

pembelian ulang  

 

(Pratama & Santoso, 

2018)  

 

Menggunakan 

skala likert dari 

1 sampai 5 
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3.7. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini berupa kuesioner yang berkaitan dengan indikator 

masing-masing variabel. Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan kepada 

muzakki di BAZNAS Sragen dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5. 

Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2017). Pengukuran skala likert dimulai dari sangat setuju sampai sangat tidak 

setuju: 

1. Sangat setuju  skor 5 

 

2. Setuju skor 4 

 

3. Netral (ragu-ragu) skor 3 

 

4. Tidak setuju skor 2 

 

5. Sangat tidak setuju skor 1 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan mengumpulkan data dari responden 

kemudian data tersebut diolah menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 22 

untuk menjawab rumusan masalah dan guna mendapatkan hasil kesimpulan 

penelitian dengan tepat sesuai dengan tujuan.penelitian, dan juga untuk 

mengetahui kebenaran hipotesis. 

3.8.1. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu data dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 

untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 

2016). Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang 

diinginkannya. Untuk itu dilakukan analisis item dengan metode korelasi product 

moment r pearson. Uji validitas dengan metode ini dilakukan dengan cara 

mengkorelasikan skor jawaban yang diperoleh pada masing-masing item dengan 

skor total dari keseluruhan item. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggunakan tingkat signifikansi sebesar α = 5%. Pernyataan valid bilamana 

memenuhi kriteria sebagai berikut:  

Valid: r hitung > r tabel atau sig probabilitas < 0,05  

Tidak valid: r hitung < r tabel atau sig probabilitas > 0,05 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 

handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 

dari waktu ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal apabila 

memberikan nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,6 (Ghozali, 2016). Digunakan jika 

variabel independennya lebih dari satu sehingga diperlukan pengujian ke variabel 

independen hasil uji regresi dari masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependennya (Sujarweni, 2016). 

3.8.2. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 
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Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi telah 

menemukan hubungan atau korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas. 

Multikolinearitas dapat dilihat pada nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) (Rahmawati, 2016). Cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas 

di dalam model regresi dengan cara melihat nilai VIF dan nilai Tolerance. Apabila 

nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,1 maka dapat diartikan terdapat 

multikolinearitas pada model regresi penelitian (Mardiatmoko 2020). 

1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah nilai residual berdistribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual 

yang terdistribusi normal. Cara untuk menentukannya adalah dengan melihat 

penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik plot normal P plot of 

regression standardized sebagai dasar pengambilan keputusan. Jika menyebar di 

sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka model regresinya normal. Cara 

lain untuk menguji normalitas adalah metode uji one sampel Kolmogorov-Smirnov 

dengan kriteria penilaian sebagai berikut: (Mardiatmoko 2020).  

- Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka berdistribusi normal  

- Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) < 0,05 maka tidak berdistribusi 

normal.  

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terjadi 

ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain dalam 
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model regresi yang digunakan. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas. Jika varians berbeda maka disebut 

heteroskedastisitas. Dalam model regresi, salah satu cara untuk mendeteksi ada 

tidaknya gejala heteroskedastisitas yaitu dengan menggunakan grafik scatterplot. 

Ciri-ciri model regresi yang tidak mengandung heteroskedastisitas yaitu apabila 

titik-titik pada grafik scatterplot tidak membentuk pola tertentu dan menyebar 

secara rata. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah dalam suatu model 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Ada beberapa cara 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala autokorelasi yaitu dengan uji Durbin 

Waston, Lagrange Multiplier, Breucsh Godfrey, dan Run Test. Dalam penelitian 

ini menggunakan Uji Durbin Waston karena penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Adapun ketentuan dasar pengambilan keputusan uji Durbin Waston, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Jika d < Dl atau d > 4 – Dl maka hipotesis 0 ditolak, yang berarti terdapat 

autokorelasi. 

2. Jika Du < d < 4 – Du maka hipotesis 0 diterima, yang berarti tidak ada 

autokorelasi. 

5. Jika Dl < d < Du atau 4 – Du < d < 4 – Dl maka tidak menghasilkan 

kesimpulan yang pasti. 
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3.8.3. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linier berganda 

dibutuhkan karena dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel 

dependen dengan beberapa variabel independen. Signifikansi level yang 

digunakan dalam uji analisis regresi linier berganda yaitu 0,05 (α = 5%). Berikut 

ini persamaan regresi berganda: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + … + βnXn + e 

Keterangan: 

Y = Keputusan muzakki 

X1 = Religiusitas 

X2 = Akuntabilitas 

X3 = Transparansi 

α = Konstanta 

β = Koefisien regresi 

e = Standar error 

3.8.4. Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Pengujian 

menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Dengan kriteria sebagai berikut: a) 

Jika nilai sig. ≤ 0,05 maka dikatakan signifikan. Harus dilihat terlebih dahulu nilai 
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koefisien regresinya, jika arahnya sesuai dengan arah hipotesis maka dapat 

dikatakan Ha diterima.  

b) Jika nilai sig. > 0,05 maka dikatakan tidak signifikan. Artinya Ha ditolak 

sehingga tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

2. Uji F 

 Uji F dilakukan dengan tujuan untuk menunjukkan semua variabel bebas 

dimasukkan dalam model yang memiliki pengaruh secara bersama terhadap 

variabel terikat (Ghozali, 2018). Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, 

maka variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. 

3. Koefisien determinasi (R2)  

 Koefisien determinasi (R2)) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen 

amat terbatas. Nilai yang tinggi berarti variabel-variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

51 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1. Sejarah BAZNAS Sragen 

BAZNAS merupakan badan resmi dan satu satunya dibentuk pemerintah 

berdasarkan keputusan Presiden RI No 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan 

fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada 

tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang No 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang 

berwenang melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut 

BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah non struktural yang bersifat 

mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui menteri agama.  

Dengan demikian, BAZNAS bersama pemerintah bertanggung jawab untuk 

mengawal pengelolaan zakat yang berasaskan syariah Islam, amanah, 

kemanfaatan, keadilan, kepastian, hukum, integritas, dan akuntabilitas. Gerakan 

penghimpunan zakat, infaq dan shadaqah di Kabupaten Sragen secara formal 

dilaksanakan dengan pembentukan Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah (Bazis) 

Kabupaten Sragen pada tanggal 27 Mei 1991 dengan Keputusan Bupati Sragen 

Nomor: 451.5/06/212/1991 bertepatan dengan Hari Jadi Sragen.  

Dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat, menjadi Badan Amil Zakat (BAZ) melalui Keputusan Bupati 

Sragen Nomor : 451.5/128/04/2000 tanggal 16 Mei 2000. BAZ Kab. Sragen 
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memiliki jaringan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) sebanyak 148 (Seratus Empat 

Puluh Delapan) yang tersebar di kantor, dinas, instansi, badan pemerintah dan 

swasta di wilayah Kabupaten Sragen dan beberapa bank yang menjadi mitra.  

Untuk program pentasyarufan, secara garis besar diperuntukkan bagi 8 

(delapan) asnaf dengan prioritas program pengentasan kemiskinan melalui 

beberapa kegiatan. Hal ini dimaksudkan untuk menimbulkan multiplayer effect 

dari setiap kegiatan pentasyarufan yang diselenggarakan oleh BAZ yang secara 

tidak langsung juga memberdayakan masyarakat yang tidak mampu. Dalam 

pengembangan program, saat ini BAZ Sragen telah membentuk unit pendidikan 

dengan menyelenggarakan Playgroup dan TKIU BAZSRA, serta unit ekonomi 

syariah melalui KJKS Lesbaz. Kedepan akan segera dikembangkan unit kesehatan 

melalui Poliklinik Gratis bagi Dhuafa. Hal diatas dapat kami laksanakan tidak 

lepas dari dukungan segenap para dermawan, muzakki, munfiq, segenap UPZ dan 

mitra kerja. 

Kehadiran BAZNAS diharapkan menjadi model bagi pengelola lembaga 

zakat yang dapat mengemban amanah baik dari muzakki, terlebih lagi dari 

mustahik yang menguntungkan harapannya pada BAZNAS dalam mengelola dana 

ZIS masyarakat, yaitu moral yang amanah, manajemen yang transparan dan 

profesional, serta pengembangan yang kreatif dan inovatif. 

4.1.2. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Sragen 

Visi dari BAZNAS Sragen adalah Menjadi Badan Amil Zakat Kabupaten 

yang amanah dan profesional, serta mampu mengambil peran dalam 

meningkatkan kesejahteraan umat Islam di Kabupaten Sragen. 



53 

 

 

 

Sedangkan Misi yang dimiliki BAZNAS Sragen, adalah sebagai berikut : 

4. Meningkatkan kesadaran berzakat bagi umat Islam di wilayah Kabupaten 

Sragen 

5. Mengumpulkan,mendistribusikan,mendayagunakan dan mengembangkan 

pengelolaan zakat untuk meningkatkan kesejahteraan umat. 

6. Meningkatkan  status  mustahiq menjadi muzakki melalui pemberdayaan, 

peningkatan kualitas SDM, dan pengembangan ekonomi masyarakat. 

7. Mengembangkan manajemen yang terstandarisasi, amanah, profesional dan 

transparan dalam mengelola zakat. 

8. Memperkuat jaringan antar organisasi pengelola zakat. 

9. Mengembangkan program agar dapat menjangkau muzakki dan mustahiq 

seluas luasnya. 

4.2. Karakteristik Responden 

 Dalam penelitian ini dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui 

karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

masa kerja, dan pekerjaan responden di Baznas Sragen  

4.2.1. Deskripsi Responden menurut Jenis Kelamin 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar diketahui jenis kelamin 

responden sebagai berikut :   

Tabel 4.1 

Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 54 54,0 54,0 54,0 

Perempuan 46 46,0 46,0 100,0 
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Total 100 100,0 100,0  

 

Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Dari tabel karakteristik jenis kelamin di atas terlihat bahwa mayoritas 

responden adalah laki-laki yaitu 54 responden atau 54%, kemudian responden 

perempuan terdapat 46 peserta atau 46%. Dalam penelitian ini didominasi oleh 

responden laki-laki ASN yang melakukan zakat di Baznas Sragen sebanyak 54 

responden atau 54%. 

4.2.2. Deskripsi Responden menurut Umur 

 Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar diketahui usia 

responden sebagai berikut : 

     Tabel 4.2 

Jumlah Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Berdasarkan tabel karakteristik usia responden menunjukkan bahwa 2 

responden atau 2% berusia antara 20 dan 30 tahun. Kemudian ada 2 responden 

atau 2% berusia kurang dari 20 tahun. Sebanyak 38 responden atau 38% berusia 

antara 31 hingga 40 tahun. Dan responden yang berusia di atas 40 tahun sebanyak 

58 responden atau 58%.  

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <20Tahun 2 2,0 2,0 2,0 

20-30 Tahun 2 2,0 2,0 4,0 

31-40 Tahun 38 38,0 38,0 42,0 

>40 Tahun 58 58,0 58,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  



55 

 

 

 

Berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa responden yang banyak 

berpartisipasi pada pengisian kuesioner ini merupakan responden dengan usia 

lebih dari 40 tahun sebanyak 58 responden atau 58%. 

4.2.3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan  

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar diketahui pendidikan 

terakhir responden sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 28 28,0 28,0 28,0 

SARJANA 69 69,0 69,0 97,0 

LAINNYA 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

  Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Dari tabel karakteristik pendidikan terakhir responden terlihat bahwa dengan 

pendidikan terakhir Sarjana mendominasi dalam pengisian kuisioner yaitu 

sebanyak 69 atau 69%. Selain itu, ada 28 responden atau 28% untuk lulusan 

SMA. Kemudian ada sebanyak 3 atau 3% responden yang memilih Lainnya. Dan 

untuk pendidikan terakhir SD dan SMP tidak memiliki responden.  
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4.2.4. Deskripsi Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar diketahui lama bekerja, 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 

Jumlah Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

 
Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-2 TAHUN 2 2,0 2,0 2,0 

>3 TAHUN 98 98,0 98,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Berdasarkan tabel karakteristik lama bekerja responden, dapat diketahui 

bahwa responden yang mendominasi dalam pengisian kuesioner merupakan 

responden dengan lama bekerja >3 tahun sebanyak 98 responden atau 598%, 

kemudian lama bekerja 1-2 tahun sebanyak 2 responden atau 2%. 

4.2.5. Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan/Profesi 

Berdasarkan data hasil kuesioner yang telah disebar diketahui 

pekerjaan/profesi sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan/Profesi 

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 100 100,0 100,0 100,0 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

 Berdasarkan tabel karakteristik pekerjaan/profesi responden, dapat 

disimpulkan bahwa responden yang mendominasi dalam pengisian kuesioner 

merupakan responden dengan profesi PNS sebanyak 100 responden atau 100%. 
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4.3. Uji Instrumen Penelitian 

4.3.1. Uji Validitas 

Uji validitas berguna untuk membantu menemukan apakah terdapat 

pertanyaan atau pernyataan dalam angket yang harus dihilangkan atau diganti 

karena dianggap tidak relevan. Suatu angket dikatakan valid jika pertanyaan 

dalam angket tersebut dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut. 

Untuk menentukan suatu item pertanyaan pada kuesioner sudah dianggap valid 

apabila rhitung > rtabel berarti pertanyaan valid dan sebaliknya jika rhitung < rtabel 

artinya pertanyaan kuesioner tidak valid (Panggiki et al., 2017).  

Pada penelitian ini jumlah data atau sampel yang digunakan sebanyak 100. 

Jadi df = 100-2 = 98. Sehingga nilai r tabel yang didapat dari signifikansi 0,05 

dengan uji dua sisi untuk df = 98 adalah 0,197. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel  Pernyataan  r hitung r tabel Keterangan  

Religiusitas 

(X1) 

R_1 0,633 0,197 Valid 

R_2 0,642 0,197 Valid 

R_3 0,709 0,197 Valid 

R_4 0,817 0,197 Valid 

R_5 0,775 0,197 Valid 

R_6 0,767 0,197 Valid 

R_7 0,762 0,197 Valid 

Akuntabilitas A_1 0,701 0,197 Valid 
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(X2) A_2 0,686 0,197 Valid 

A_3 0,759 0,197 Valid 

A_4 0,808 0,197 Valid 

A_5 0,757 0,197 Valid 

A_6 0,824 0,197 Valid 

A_7 0,708 0,197 Valid 

Transparansi 

(X3) 

T_1 0,848 0,197 Valid 

T_2 0,809 0,197 Valid 

T_3 0,817 0,197 Valid 

T_4 0,811 0,197 Valid 

T_5 0,775 0,197 Valid 

T_6 0,807 0,197 Valid 

T_7 0,749 0,197 Valid 

Keputusan 

Muzakki (Y) 

KM_1 0,805 0,197 Valid 

KM_2 0,758 0,197 Valid 

KM_3 0,729 0,197 Valid 

KM_4 0,768 0,197 Valid 

KM_5 0,802 0,197 Valid 

Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa uji validitas untuk variabel 

religiusitas, akuntabilitas, transparansi dan keputusan muzakki memiliki rhitung > 

rtabel. Sehingga semua variabel dalam kuesioner penelitian ini dinyatakan valid. 
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4.3.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk menguji atau mengukur kuesioner 

yang merupakan indikator dari suatu variabel. Kuesioner dianggap reliabel ketika 

tanggapan responden stabil atau konsisten dari waktu ke waktu (Panggiki et al., 

2017). Uji reliabilitas ini dapat diukur menggunakan uji statistik Cronbach Alpha. 

Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6, maka uji instrumen penelitian reliabel 

(Hasan 2016). 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach 

Alpha 

Standar 

Reliabel 

Keterangan 

1.  Religiusitas 0,856 0,60 Reliabel 

2. Akuntabilitas 0,870 0,60 Reliabel 

3. Transparansi 0,908 0,60 Reliabel 

4.  Keputusan muzakki 0,831 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Dari tabel di atas terlihat bahwa uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap 

variabel dalam penelitian ini menghasilkan Cronbach alpha > 0.6. Dari sini dapat 

disimpulkan bahwa setiap pernyataan yang mengukur keempat variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel. 

4.4. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan dengan menggunakan tiga uji yaitu uji 

multikolinearitas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 23 dengan hasil sebagai berikut: 
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4.4.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui nilai residual apakah 

berdistribusi secara normal atau tidak dari variabel religiusitas, akuntabilitas, 

transparansi dan keputusan muzakki. Model regresi yang baik adalah memiliki 

nilai residual yang terdistribusi normal. Pada penelitian ini menggunakan uji 

kolmogorov smirnov. Cara untuk menguji normalitas adalah metode uji one 

sampel Kolmogorov jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi normal. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,09461571 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,083 

Negative -,086 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,066
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : Data Primer, Diolah 2022 

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) 

adalah 0,066. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai dari Asymp.Sig.(2-tailed) > 

0,05 atau 0,066 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual telah 

berdistribusi normal. 
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4.4.2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk melihat apakah dalam model 

regresi terdapat ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan lain. 

Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara untuk 

menguji heteroskedastisitas adalah menggunakan uji Glejser berdasarkan nilai 

probabilitas signifikansi diatas taraf 5% atau 0,05 sehingga model regresi tidak 

mengandung heteroskedastisitas (Astuti, 2019). Hasil uji heteroskedastisitas dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

 

Tabel 4.9  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,364 1,504  -,242 ,809 

RELIGIUSITAS ,106 ,051 ,249 2,066 ,142 

AKUNTABILITAS -,028 ,043 -,090 -,655 ,514 

TRANSPARANSI -,038 ,034 -,132 -1,135 ,259 

a. Dependent Variable: ABSRES_1 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi masing-masing 

variabel. Signifikansi variabel religiusitas sebesar 0,142, variabel akuntabilitas 

sebesar 0,514, dan variabel transparansi sebesar 0,259. Diantara ketiga variabel 

tersebut nilai signifikansinya lebih besar dari 5% atau 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengandung 

heteroskedastisitas. 
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4.4.3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi telah 

menemukan hubungan atau korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang 

baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan antara variabel bebas. 

multikolonieritas dapat dilihat pada nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF) (Mardiatmoko 2020). Harus tidak terjadi multikolinearitas (bebas 

multikolinearitas) dengan kriteria: Nilai Tolerance > 0,10 dan Nilai VIF < 10. 

Hasil uji multikolonieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001   

RELIGIUSIT

AS 
,052 ,079 ,058 ,655 ,014 ,674 1,484 

AKUNTABILI

TAS 
,201 ,066 ,305 3,031 ,003 ,518 1,931 

TRANSPAR

ANSI 
,317 ,052 ,520 6,103 ,000 ,722 1,384 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

 Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan hasil variabel religiusitas memiliki 

nilai tolerance sebesar 0,674 dan VIF sebesar 1,484. Variabel akuntabilitas 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,518 dan VIF sebesar 1,931. Variabel 
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transparansi memiliki nilai tolerance sebesar 0,722 dan VIF sebesar 1,384. Hasil 

dari ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10, sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa tidak terjadi 

multikolinieritas dalam model regresi. 

4.5. Uji Ketepatan Model 

Uji ketepatan model digunakan untuk melihat model yang dianalisis 

memiliki tingkat model kelayakan yang tinggi yaitu variabel-variabel yang 

digunakan mampu menjelaskan fenomena yang dianalisis (Ferdinand, 2014). 

Dalam uji ketepatan model dapat dilakukan melalui dan Uji F, uji t dan uji 

koefisien determinasi (R Square). 

4.5.1. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui tingkat signifikansi hubungan antar 

variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Pengujian 

kelayakan model dilakukan dengan kriteria apabila tingkat signifikansi < 0,05 

maka dapat diartikan secara bersama-sama bahwa variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Jika Fhitung < Ftabel 

maka Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh simultan oleh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sedangkan Fhitung > Ftabel maka Ha 

diterima, berarti ada pengaruh simultan oleh variabel independen terhadap 

variabel dependen (Panggiki et al., 2017). Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini:  
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Tabel 4.11 

Hasil Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 225,702 3 75,234 31,665 ,000
b
 

Residual 228,088 96 2,376   

Total 453,790 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

b. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, RELIGIUSITAS, AKUNTABILITAS 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Berdasarkan tabel hasil uji F diatas, dapat dilihat Fhitung sebesar 31,665 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Untuk menghitung Ftabel terlebih dahulu 

menentukan df1 (jumlah variabel – 1), sedangkan df2 merupakan nilai residual 

dari model (n-k-1) dimana n merupakan jumlah responden dan k adalah jumlah 

variabel independen. 

Nilai Ftabel diperoleh 2,70. Sehingga nilai Fhitung lebih besar dari nilai ftabel 

atau 31,665 > 2,70. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 

religiusitas (X1), akuntabilitas (X2), dan transparansi (X3) berpengaruh secara 

simultan (bersama-sama) terhadap keputusan muzakki (Y). Artinya hipotesis 

dapat diterima. 

4.5.2. Uji T 

Uji T dimaksudkan untuk menganalisis signifikansi pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara parsial. Ditentukan α (level of signifikansi) = 0,05 

(5%). Dengan kriteria: H0 diterima bila ρ-value (signifikansi) > 0,05 dan H0 

ditolak bila ρ-value (signifikansi) < 0,05. 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji T 
                                                                    Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001 

RELIGIUSITAS ,052 ,079 ,058 ,655 ,014 

AKUNTABILITA

S 
,201 ,066 ,305 3,031 ,003 

TRANSPARANS

I 
,317 ,052 ,520 6,103 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat hasil uji T dan dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut : 

1) Uji t variabel Religiusitas (X1) 

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,014 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Religiusitas terhadap 

Keputusan Muzakki.  

Kesimpulan: H1 yang menyatakan bahwa Religiusitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keputusan Muzakki terbukti kebenarannya. 

2) Uji t variabel Akuntabilitas (X2) 

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,003 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Akuntabilitas terhadap 

Keputusan Muzakki.  

Kesimpulan: H2 yang menyatakan bahwa Akuntabilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keputusan Muzakki terbukti kebenarannya. 
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3) Uji t variabel Transparansi (X3) 

Diperoleh nilai p-value (signifikansi) = 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan Transparansi terhadap 

Keputusan Muzakki.  

Kesimpulan: H3 yang menyatakan bahwa Transparansi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Keputusan Muzakki terbukti kebenarannya. 

4.5.3. Uji Koefisien Determinasi (R square) 

Analisis koefisien determinasi atau R square digunakan untuk mengetahui 

seberapa besarnya pengaruh yang ada di antara variabel independen secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Purnama & Kempa, 2016). Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13  

Hasil Koefisien Determinasi (R square) 
                                   Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,705
a
 ,497 ,482 1,5414 

a. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, 

RELIGIUSITAS, AKUNTABILITAS 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

 

Dari tabel diatas diketahui besarnya nilai adjusted R square adalah 0,482 hal 

ini berarti variabel keputusan muzakki dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(religiusitas, akuntabilitas dan transparansi) sebesar 48,2%. Sedangkan 51,8% 

(100% - 48,2%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 
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4.6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui bentuk 

hubungan menyeluruh dan menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. variabel bebas dalam penelitian ini adalah religiusitas, 

akuntabilitas dan transparansi, sedangkan variabel terikat adalah keputusan 

muzakki.  

Persamaan Regresi : Y = α + β1 X1+ β2 X2 + β3 X3 + e  

Y = variabel dependen keputusan muzakki  

α = konstanta/nilai tetap yaitu besarnya y jika x=0  

b1 = koefisien regresi variabel X1 (menunjukkan besarnya pengaruh X1 terhadap 

Y) 

b2 = koefisien regresi variabel X2 (menunjukkan besarnya pengaruh X2 terhadap 

Y) 

b3 = koefisien regresi variabel X3 (menunjukkan besarnya pengaruh X3 terhadap 

Y) 

X1 = variabel bebas: religiusitas  

X2 = variabel bebas: akuntabilitas  

X3 = variabel bebas: transparansi 

e = error term/ variabel lain yang ikut mempengaruhi Y tetapi tidak diteliti 
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Tabel 4.14 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001 

RELIGIUSITAS ,052 ,079 ,058 ,655 ,014 

AKUNTABILITA

S 
,201 ,066 ,305 3,031 ,003 

TRANSPARANS

I 
,317 ,052 ,520 6,103 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

 

Sumber : Data Primer, diolah 2022 

Tabel diatas diperoleh Persamaan Regresi:  

Y = 8,105 + 0,052 X1 + 0,201 X2 + 0,317 X3 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi di atas adalah: 

α =  Konstanta sebesar 8,105 dengan nilai positif.  

Artinya: tanda positif menunjukkan pengaruh yang searah yaitu jika X 

naik/meningkat maka Y meningkat sebaliknya jika X menurun maka Y akan 

menurun.  

b1 =  Koefisien variabel religiusitas sebesar 0,052 dengan nilai positif  

Artinya: bahwa semakin tinggi religiusitas muzakki maka akan semakin besar 

keinginan untuk membayar zakat  

b2 = Koefisien variabel akuntabilitas sebesar 0,201 dengan nilai positif 

Artinya: bahwa semakin tinggi akuntabilitas lembaga zakat, maka akan semakin 

besar keinginan muzakki untuk membayar zakat pada lembaga tersebut.  
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b3 =  Koefisien variabel Transparansi sebesar 0,317 dengan nilai positif 

Artinya: bahwa semakin tinggi transparansi lembaga zakat, maka akan semakin 

besar keinginan muzakki membayar zakat di lembaga tersebut. 

4.7. Pembahasan dan Hasil Analisis 

4.7.1. Pengaruh Religiusitas terhadap Keputusan Muzakki 

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan thitung variabel religiusitas (X1) 

sebesar 0,655 dengan signifikasi 0,014. Dari nilai tersebut diketahui thitung lebih 

kecil dari ttabel sebesar 1,985, sedangkan nilai signifikansi 0,014 lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian maka hipotesis 1 (H1) diterima. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan muzakki. 

Pada penelitian ini didukung oleh penelitian (Amelia dan Murtani 2019), 

(Prabowo dan Munawaroh 2019), (Abdullah dan Sapiei 2018), menunjukkan 

bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat. Adapun penelitian yang tidak signifikan oleh (Daniati, 2017) 

mengenai pengaruh religiusitas muzakki, akuntabilitas, dan kredibilitas lembaga 

amil zakat terhadap keputusan membayar zakat di lembaga amil zakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel religiusitas tidak memiliki pengaruh 

terhadap keputusan membayar zakat di lembaga amil zakat. 

Dalam hal ini dikarenakan komitmen beragama berpengaruh terhadap pola 

perilaku konsumsi seseorang. Dalam teori atribusi semakin tinggi tingkat 

religiusitas, maka muzakki akan memiliki peluang tinggi untuk mengeluarkan 

zakat ke lembaga pengelola zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
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Kabupaten Sragen. Sehingga dalam hal ini dapat meningkatkan kecenderungan 

keputusan muzakki dalam membayar zakat melalui Badan Amil Zakat (BAZNAS) 

Kabupaten Sragen. Berdasarkan hasil deskripsi jawaban responden, hal tersebut 

membuktikan bahwa tingkat religiusitas responden baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa PNS Kabupaten Sragen yang menjadi muzakki di BAZNAS Sragen 

memiliki religiusitas dalam kategori baik. 

4.7.2. Pengaruh Akuntabilitas terhadap Keputusan Muzakki  

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan thitung variabel akuntabilitas (X2) 

sebesar 3,031 dengan signifikansi 0,003. Dari nilai tersebut thitung lebih besar dari 

ttabel sebesar 1.985, sedangkan nilai signifikansi 0,003 lebih kecil dari 0,05. 

Dengan demikian maka hipotesis 2 (H2) diterima. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa akuntabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan muzakki.  

Pada penelitian ini didukung oleh penelitian oleh Kabib et al. (2021), 

(Assagaf, 2016), (Fikri dan Najib 2021), (Khairunnisa et al. 2020) menunjukkan 

hasil bahwa akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki 

membayar zakat. Adapun penelitian yang tidak signifikan oleh (Endah, 2021) dan 

(Amelia dan Murtani, 2019) bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap 

keputusan muzakki. 

Akuntabilitas adalah bentuk pertanggungjawaban atas segala aktivitas dan 

kegiatan suatu organisasi. Lembaga zakat dituntut untuk akuntabel dalam setiap 

kegiatan pengelolaan zakat seperti halnya menyalurkan zakat kepada golongan 

orang yang berhak menerima zakat, dimana penyaluran zakat dilakukan sesuai 
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dengan kebutuhan mustahik, dan setiap mustahik menerima dengan adil. 

Kemudian, mengungkapkan segala informasi terkait dengan aktivitas dan kinerja 

finansial kepada pengguna laporan, program yang dilakukan dapat meningkatkan 

kesejahteraan mustahik serta program penyaluran zakat tidak merusak stabilitas 

lingkungan.  

Dengan begitu lembaga pengelolaan zakat sudah mempertanggungjawabkan 

kegiatan pengelolaan zakatnya, sehingga muzakki tidak ragu dan merasa percaya 

kepada lembaga zakat. Kepercayaan yang timbul dari pengalaman positif dalam 

diri muzakki tersebut sebaiknya dijaga oleh pihak lembaga pengelola zakat. 

Dengan begitu lembaga pengelola zakat dianggap berhasil 

mempertanggungjawabkan dan berlaku adil dengan pihak muzakki karena 

timbulnya pengalaman yang baik. 

Dalam teori atribusi Semakin tinggi akuntabilitas dari sebuah lembaga maka 

akan meningkatkan keputusan masyarakat untuk membayar zakat di BAZNAS 

Sragen, hal ini ditunjukan dengan perolehan data kuisioner dalam butir pertanyaan 

tentang Akuntabilitas yang diterapkan BAZNAS Sragen dalam kategori baik. 

4.7.3. Pengaruh Transparansi terhadap Keputusan Muzakki 

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan thitung variabel religiusitas (X3) 

sebesar 6.103 dengan signifikansi 0,000. Dari nilai tersebut diketahui thitung lebih 

besar dari ttabel sebesar 1,985, sedangkan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian maka hipotesis 1 (H1) diterima. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan bahwa transparansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan muzakki.  
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Pada penelitian didukung oleh Penelitian sebelumnya yang dilakukan Fikri 

and Najib (2021), (Bolita and Murtani 2021), dan (Amelia and Murtani 2019), 

(Kabib et al. 2021) menunjukkan hasil bahwa transparansi berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan muzakki. Adapun penelitian yang tidak signifikan (Ikhwandha 

dan Hudayati 2019). 

Hal ini dapat diketahui bahwa transparansi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan muzakki. Semakin tinggi pula kepercayaan seseorang untuk membayar 

zakat pada lembaga tersebut. Transparansi dari sebuah lembaga pengelola zakat 

akan mempengaruhi minat muzakki. Hal ini dikarenakan adanya dorongan dalam 

diri seseorang untuk memilih lembaga yang transparan sehingga hal tersebut 

berdampak pada peningkatan keputusan muzakki membayar zakat pada BAZNAS 

di Kabupaten Sragen. 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa transparansi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan muzakki membayar zakat karena muzakki 

menginginkan kejelasan serta kejujuran dari uang yang telah mereka zakat kan. 

Bagi mereka ketika organisasi pengelola zakat dapat bekerja dengan baik dan 

bersifat transparan, maka mereka akan dapat mempercayai organisasi pengelola 

zakat tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal, sebagai berikut : 

1. Pengaruh variabel religiusitas terhadap keputusan muzakki diperoleh hasil 

thitung sebesar 0,655, artinya bahwa thitung > ttabel (0,655 < 1,985). Nilai 

signifikansi 0,014 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

religiusitas berpengaruh terhadap keputusan muzakki. 

2. Pengaruh variabel akuntabilitas terhadap keputusan muzakki diperoleh hasil 

thitung 3.031, artinya bahwa thitung > ttabel (3.031 > 1,985). Nilai signifikansi 

0,003 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

akuntabilitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki. 

3. Pengaruh variabel transparansi terhadap keputusan muzakki diperoleh hasil 

thitumg 6.103, artinya bahwa thitung > ttabel (6.103 > 1,985). Nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

transparansi berpengaruh signifikan terhadap keputusan muzakki. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini mempunyai keterbatasan dalam menggunakan variabel yang 

diteliti yaitu hanya berfokus pada variabel religiusitas, akuntabilitas, dan 

transparansi terhadap keputusan muzakki sementara masih banyak variabel 

variabel lain yang belum diteliti oleh peneliti. 
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2. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 

kuesioner kemungkinan terjadi bias, hal ini terjadi karena kuesioner 

disebarkan dan dibagikan oleh salah satu  perwakilan setiap ruang. Jadi saat 

pengisian kuesioner responden tidak bisa maksimal. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan responden dari PNS yang menjadi 

muzakki di BAZNAS Sragen saja. 

4. Tidak semua muzakki bersedia menjadi responden dalam memberikan 

pendapatnya. 

5. Saat penyebaran kuisioner sebanyak 105 lembar, tetapi yang diambil 103 

dan yang 2 tidak dapat dimasukkan ke tabulasi karena responden tidak 

mengisi pertanyaan dengan lengkap. 

6. Didalam kuisioner tidak terdapat item pilihan umur >50 tahun, dan ada 

responden yang menulis angka 53 Tahun. 

7. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 100 muzakki 

dan lokasi penelitian hanya dilakukan di BAZNAS Sragen, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk lingkup Indonesia. 

5.3. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan kesimpulan diatas, peneliti dapat memberikan 

beberapa saran, antara lain : 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel 

bebas dan sampel penelitian agar hasil yang didapatkan lebih maksimal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan lingkup lokasi yang lebih 

luas dan jumlah sampel penelitian lebih banyak. 
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3. Untuk penelitian kedepannya, dapat melakukan penelitian  dengan 

responden tidak hanya melingkup PNS saja, namun bisa lebih luas lagi. 
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Lampiran 2 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Dengan Hormat, 

Sebelumnya saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktu yang 

Bapak/Ibu berikan, sebagai salam hormat di sini saya memperkenalkan diri: 

Nama  : Milani Sindi Fatika 

NIM  : 185221155 

Alamat  : Kauman Rt 8 Rw 3 Masaran Sragen Jawa Tengah 57282  

Telepon : 085641019008 

Pada saat ini saya sedang melakukan penelitian guna penyusunan skripsi 

saya yang berjudul “PENGARUH RELIGIUSITAS, AKUNTABILITAS DAN  

TRANSPARANSI TERHADAP KEPUTUSAN MUZAKKI MEMBAYAR 

ZAKAT DI BAZNAS SRAGEN” Penelitian ini merupakan salah satu syarat 

kelulusan untuk memperoleh gelar  Sarjana Akuntansi Syariah (S.Akun) di 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka saya memohon kesediaan Bapak/Ibu 

agar bersedia mengisi kuesioner dengan data sebenar-benarnya. Segala informasi 

yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian dan akan 

dijaga kerahasiaannya. 

Demikian hal ini saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari 

Bapak/Ibu sekalian, saya mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. 

        Hormat Saya 

 

 

          

        Milani Sindi Fatika 

 185221155 
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KUESIONER PENELITIAN 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian tentang “Pengaruh 

Religiusitas ,Akuntabilitas dan Transparansi Terhadap Keputusan Muzakki 

Membayar Zakat Di BAZNAS Sragen”. Oleh karena itu peneliti memohon 

kesediaan Bapak/Ibu untuk dapat mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. 

Atas kesediaan dan partisipasi Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner, peneliti 

ucapkan terima kasih. 

Identitas Responden 

Jenis Kelamin :        Perempuan      Laki – laki 

Usia :        < 20 thn      20 – 30 thn 

        31 – 40 thn      > 40 thn 

Pendidikan Terakhir :         SD      SMP 

         SMA      Sarjana 

         Lainnya  

Pekerjaan/Profesi :         PNS  

         Pegawai     

Swasta/Wiraswasta  

 

 Lainnya, sebutkan ........................................... 

Lama Bekerja  :              1 – 2 Tahun ⮚ > 3 Tahun 

Alamat     : ……………………………………………………. 

Nomor HP     : ……………………………………………………. 

 

Pernah membayar Zakat :   Ya Tidak  

 di BAZNAS Sragen   
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Bapak/Ibu dapat memberi tanda (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling 

menggambarkan keadaan sebenarnya. Tersedia lima pilihan jawaban dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1    = STS    (Sangat Tidak Setuju) 

2     = TS     (Tidak Setuju) 

3     = KS     (Kurang Setuju) 

4     = S        (Setuju) 

5     = SS      (Sangat Setuju) 

 

RELIGIUSITAS MUZAKKI : 

NO PERNYATAAN 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

   3 

S 

4 

SS 

5 

1. Saya meyakini bahwa Allah itu satu      

2. 
Saya meyakini bahwa ajaran Al-Qur’an 

berlaku sepanjang masa 

     

3 
Saya peduli dengan tetangga dan 

kesejahteraan mereka 

     

4. 
Saya sholat lima waktu setiap hari      

5. Saya berpuasa pada bulan Ramadhan 

(kecuali yang udzur) 

     

6. 
Saya membaca Al-Qur’an dan melakukan 

dzikir 

     

7. Saya memberi zakat/sedekah untuk tujuan 

keagamaan/ibadah 

     

  

 

AKUNTABILITAS LEMBAGA ZAKAT : 

 

 

NO PERNYATAAN STS TS KS S SS 

1 BAZNAS Sragen menyalurkan zakat 

kepada mustahik yang tepat, yaitu kepada 

delapan golongan yang berhak menerima 

     

 

2. 

Penyaluran  zakat di  BAZNAS Sragen  

dilakukan dengan  melihat kebutuhan 

mustahik 

     

 

3. 

BAZNAS Sragen mengungkapkan segala 

informasi terkait aktivitas dan kinerja 

finansial kepada pengguna laporan 

     

4. 
Setiap mustahik menerima zakat secara adil 

dari BAZNAS Sragen 
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5. 

Program-program yang dilakukan oleh 

BAZNAS Sragen mampu meningkatkan 

kesejahteraan mustahik 

     

6. 
Setiap muzakki mendapat perlakuan yang 

adil dari BAZNAS Sragen 

     

 

7. 

Program penyaluran zakat yang dilakukan 

BAZNAS Sragen tidak merusak stabilitas 

lingkungan 

     

 

TRANSPARANSI LEMBAGA ZAKAT : 

 

NO PERNYATAAN 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

 

1. 
BAZNAS Sragen mempublikasikan laporan 

Keuangan kepada pihak yang 

berkepentingan 

     

 

2. 
BAZNAS Sragen mengungkapkan kondisi 

keuangan secara menyeluruh kepada pihak 

yang berkepentingan 

     

3. 
Laporan keuangan BAZNAS Sragen 

diterbitkan secara periodik 

     

 

4. 
Laporan keuangan dan pemaparan program 

BAZNAS Sragen mudah diakses oleh 

publik secara bebas 

     

5. 
BAZNAS Sragen memaparkan segala 

aktivitas pengelolaan zakat kepada muzakki 

     

 
6. 

BAZNAS Sragen mencantumkan 

kebijakannya  secara tertulis dan 

mengungkapkannya kepada pihak yang 

berkepentingan 

     

 

7. 
Muzakki memahami kebijakan finansial dan 

kegiatan yang dikeluarkan/dilakukan oleh 

BAZNAS Sragen 

     

 

 

  



   85 

 

 

KEPUTUSAN MUZAKKI DALAM MEMBAYAR ZAKAT: 

NO PERNYATAAN 
STS 

1 

TS 

2 

KS 

3 

S 

4 

SS 

5 

 

1. 
Saya yakin dengan membayar zakat melalui 

BAZNAS Sragen adalah cara terbaik saya 

dalam menunaikan kewajiban berzakat 

     

 

2. 
Saya selalu membayarkan zakat di 

BAZNAS Sragen karena percaya dengan 

BAZNAS Sragen 

     

 

3. 
Saya akan memberi tahu  teman dan 

lingkungan saya untuk berzakat  di 

BAZNAS Sragen 

     

 
4. 

Saya akan melakukan pembayaran zakat 

melalui BAZNAS Sragen lagi, karena 

pelayanan yang diberikan sudah sesuai 

dengan harapan saya 

     

 

5. 
Setiap berakad saya percaya jika zakat yang 
saya bayarkan melalui BAZNAS Sragen 

didistribusikan secara tepat sasaran 
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Lampiran 3 

 

DATA RESPONDEN 

 

Responden 1 
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Responden 2 
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Responden 3 
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Responden 4 
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Responden 5 
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Responden 6 
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Responden 7 
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Responden 8 
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Responden 9 
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Responden 10 
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Responden 11 
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Responden 12 
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Responden 13 
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Responden 14 
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Responden 15 
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Lampiran 4 

 

 

TABULASI DATA PENELITIAN 

 

NO 
Religiusitas Muzakki (X1) 

XI.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TOTAL X1 

1 5 5 4 5 5 4 5 33 

2 5 5 4 5 4 4 4 31 

3 5 5 4 5 5 4 4 32 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 5 5 5 5 5 5 35 

6 5 5 5 5 5 5 5 35 

7 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 5 5 4 5 5 5 5 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 5 5 5 5 5 35 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 5 5 5 5 5 5 5 35 

13 5 5 5 4 5 4 5 33 

14 5 5 5 4 5 4 5 33 

15 5 5 4 5 5 5 5 34 

16 5 5 4 5 5 5 5 34 

17 5 5 5 5 5 5 5 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 5 5 5 5 5 35 

21 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 5 5 5 5 5 5 5 35 

26 5 5 5 5 5 5 4 34 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 5 5 5 5 5 5 5 35 

29 5 5 5 5 5 5 5 35 

30 5 5 5 5 5 5 5 35 

31 5 5 5 5 5 5 5 35 

32 5 5 5 5 5 5 5 35 

33 5 5 4 5 5 5 5 34 

34 5 5 5 5 5 5 5 35 

35 5 5 5 5 5 5 5 35 
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36 5 5 5 5 5 5 5 35 

37 5 5 5 5 5 5 5 35 

38 5 5 5 5 5 5 5 35 

39 4 4 4 5 4 4 4 29 

40 5 5 4 5 5 5 5 34 

41 5 5 5 5 5 5 5 35 

42 5 5 5 5 5 5 5 35 

43 5 5 5 5 5 5 5 35 

44 5 5 5 5 5 5 5 35 

45 5 5 5 5 5 5 5 35 

46 5 5 5 5 5 5 5 35 

47 5 5 5 4 5 4 4 32 

48 5 5 4 4 5 4 4 31 

49 5 5 4 4 4 4 4 30 

50 5 5 4 4 4 4 4 30 

51 5 5 4 5 5 5 4 33 

52 5 5 4 5 5 4 5 33 

53 5 5 5 5 4 5 4 33 

54 4 4 4 4 5 5 5 31 

55 5 5 4 4 5 5 4 32 

56 5 5 5 5 5 5 5 35 

57 4 4 5 4 4 4 4 29 

58 4 4 5 4 4 4 4 29 

59 5 5 4 5 4 5 5 33 

60 5 5 4 5 5 5 5 34 

61 5 5 5 5 5 4 5 34 

62 5 4 5 4 4 4 4 30 

63 5 5 4 4 4 4 5 31 

64 4 5 4 5 5 4 4 31 

65 4 4 4 4 4 4 5 29 

66 4 5 5 4 5 5 5 33 

67 5 5 4 5 5 4 5 33 

68 5 5 5 5 5 4 5 34 

69 5 5 5 5 5 5 5 35 

70 5 5 5 5 5 5 5 35 

71 5 5 5 5 5 5 5 35 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 

73 5 5 5 5 5 5 5 35 

74 5 5 5 5 5 5 5 35 

75 5 5 5 5 5 5 5 35 

76 5 5 5 5 5 5 5 35 
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77 5 5 5 5 5 5 5 35 

78 5 5 5 5 5 5 5 35 

79 5 4 4 4 5 4 4 30 

80 4 5 4 3 3 4 4 27 

81 5 5 5 4 5 5 3 32 

82 5 4 3 3 5 4 3 27 

83 5 4 5 4 5 4 5 32 

84 5 5 5 5 5 5 5 35 

85 5 5 5 5 5 5 5 35 

86 5 5 5 5 5 5 5 35 

87 5 5 5 5 5 5 5 35 

88 5 5 5 5 5 5 5 35 

89 5 4 4 3 4 4 4 28 

90 5 5 4 4 4 3 4 29 

91 5 5 5 5 5 5 5 35 

92 5 5 5 5 5 5 5 35 

93 5 5 5 5 5 4 5 34 

94 5 5 5 4 5 5 4 33 

95 4 5 4 5 4 5 3 30 

96 5 5 4 4 4 5 4 31 

97 5 5 4 4 4 4 5 31 

98 5 4 5 5 4 5 5 33 

99 5 5 4 4 4 4 4 30 

100 5 5 5 4 5 5 4 33 

 

 

Akuntabilitas (X2)  

NO 
Akuntabilitas Lembaga Zakat (X2) 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

TOTAL 

X2 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 5 4 4 4 5 4 4 30 

6 5 4 4 4 5 4 4 30 

7 5 5 5 5 5 5 5 35 

8 5 5 3 3 4 4 5 29 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 5 5 4 4 4 4 4 30 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 
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12 5 5 5 5 5 5 5 35 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 5 5 4 5 4 31 

17 5 5 5 5 5 5 5 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 5 5 5 5 5 35 

21 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 5 5 5 5 5 5 5 35 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 5 4 4 4 5 5 4 31 

30 5 4 4 4 5 5 4 31 

31 5 4 4 4 5 5 4 31 

32 5 4 4 4 5 5 4 31 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 

36 5 4 4 5 4 5 5 32 

37 4 4 4 4 4 4 4 28 

38 5 5 5 5 5 4 4 33 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 5 4 5 5 4 5 5 33 

43 5 5 5 4 5 4 5 33 

44 5 4 5 4 5 5 4 32 

45 5 5 5 5 4 4 4 32 

46 4 4 5 4 5 4 5 31 

47 4 4 3 4 4 4 4 27 

48 4 4 3 3 4 4 4 26 

49 4 5 3 3 4 3 5 27 

50 4 5 3 3 4 3 5 27 
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51 5 5 4 4 5 5 4 32 

52 5 5 4 5 4 5 5 33 

53 5 4 5 5 4 5 5 33 

54 5 5 5 5 4 4 5 33 

55 4 5 3 3 5 5 5 30 

56 5 4 4 4 4 5 5 31 

57 5 4 4 5 4 4 5 31 

58 5 4 4 5 4 4 5 31 

59 5 4 4 5 5 5 4 32 

60 5 4 5 4 4 4 4 30 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 3 4 2 4 5 4 4 26 

63 4 3 4 4 4 3 4 26 

64 4 4 3 4 4 4 4 27 

65 4 3 4 3 2 2 4 22 

66 4 5 4 5 4 4 4 30 

67 4 5 5 5 4 4 3 30 

68 5 4 4 5 5 5 5 33 

69 5 5 5 5 5 5 5 35 

70 5 5 5 5 5 5 5 35 

71 5 4 4 5 4 4 5 31 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 

73 5 5 5 5 5 5 5 35 

74 5 4 5 4 5 4 5 32 

75 5 5 5 5 5 5 5 35 

76 5 4 4 4 4 5 5 31 

77 5 5 3 4 3 4 4 28 

78 5 5 5 5 4 4 4 32 

79 4 5 4 4 5 5 4 31 

80 5 4 4 3 4 4 3 22 

81 4 5 5 5 5 5 5 30 

82 5 4 5 3 5 5 5 27 

83 4 5 5 4 5 5 5 29 

84 5 5 5 5 5 5 5 30 

85 5 5 5 5 5 5 5 30 

86 5 5 5 5 5 5 5 30 

87 5 5 5 5 5 5 5 30 

88 5 5 5 5 5 5 5 30 

89 4 4 4 3 4 3 4 22 
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90 4 3 3 2 3 3 3 17 

91 5 5 5 5 5 5 5 30 

92 5 5 5 5 5 5 5 30 

93 5 5 5 5 5 5 5 30 

94 4 5 5 4 5 4 4 27 

95 3 5 3 4 5 5 5 27 

96 5 4 4 5 4 5 5 27 

97 4 4 4 3 3 3 4 21 

98 5 3 5 4 4 5 5 26 

99 5 4 4 4 5 4 5 26 

100 5 5 4 4 5 5 4 27 

 

 

Transparansi (X3) 

 

NO 
Transparansi Lembaga Zakat(X3) 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

TOTAL 

X3 

1 5 5 5 5 5 5 5 35 

2 4 4 4 4 4 4 4 28 

3 4 4 4 4 4 4 4 28 

4 5 5 5 5 5 5 5 35 

5 4 5 4 4 4 4 4 29 

6 5 4 4 4 5 4 4 30 

7 4 4 4 4 4 4 4 28 

8 3 3 5 5 4 4 4 28 

9 4 4 4 4 4 4 4 28 

10 4 4 4 4 4 4 4 28 

11 5 5 5 5 5 5 5 35 

12 5 5 5 5 5 5 5 35 

13 4 4 4 4 4 4 4 28 

14 4 4 4 4 4 4 4 28 

15 4 4 4 4 4 4 4 28 

16 4 4 4 4 5 4 4 29 

17 5 5 5 5 5 5 5 35 

18 5 5 5 5 5 5 5 35 

19 5 5 5 5 5 5 5 35 

20 5 5 5 5 5 5 5 35 

21 5 5 5 5 5 5 5 35 

22 4 4 4 4 4 4 4 28 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 
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24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 5 5 5 5 5 5 5 35 

26 4 4 4 4 4 4 4 28 

27 5 5 5 5 5 5 5 35 

28 4 4 4 4 4 4 4 28 

29 4 4 4 4 4 4 4 28 

30 4 4 4 4 4 4 4 28 

31 4 4 4 4 4 4 4 28 

32 4 4 4 4 4 4 4 28 

33 4 4 4 4 4 4 4 28 

34 4 4 4 4 4 4 4 28 

35 4 4 4 4 4 4 4 28 

36 5 5 5 5 5 5 5 35 

37 3 3 3 3 4 3 4 23 

38 4 4 4 4 4 4 4 28 

39 4 4 4 4 4 4 4 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 28 

41 4 4 4 4 4 4 4 28 

42 4 5 5 4 5 4 4 31 

43 4 4 5 4 4 5 4 30 

44 5 4 5 5 4 5 5 33 

45 4 4 4 4 4 4 5 29 

46 5 4 5 5 5 5 5 34 

47 4 3 3 4 4 4 4 26 

48 4 3 3 4 4 4 4 26 

49 4 3 3 4 4 5 4 27 

50 4 3 3 5 4 5 4 28 

51 5 5 4 5 4 5 5 33 

52 5 5 4 5 5 5 4 33 

53 5 5 4 4 5 5 4 32 

54 5 5 5 4 4 5 5 33 

55 5 5 4 5 5 4 4 32 

56 5 5 5 4 4 5 5 33 

57 5 4 4 5 4 4 4 30 

58 5 4 4 5 4 4 4 30 

59 5 4 5 4 4 5 4 31 

60 3 3 4 4 4 3 4 25 

61 5 5 5 5 5 5 5 35 

62 4 5 4 4 4 3 3 27 

63 4 4 3 2 3 3 4 23 

64 5 4 3 4 4 4 5 29 
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65 4 2 2 2 3 3 4 20 

66 5 4 4 4 5 4 5 31 

67 5 5 5 4 3 5 5 32 

68 4 4 4 4 4 4 4 28 

69 4 4 4 4 4 4 4 28 

70 4 4 4 4 4 4 4 28 

71 4 3 4 5 4 5 5 30 

72 5 5 5 5 5 5 5 35 

73 4 4 4 4 4 4 4 28 

74 5 4 5 4 5 5 5 33 

75 4 4 4 4 4 4 4 28 

76 5 5 4 5 5 4 5 33 

77 5 5 4 4 5 5 5 33 

78 5 5 4 5 4 4 5 32 

79 4 4 4 5 4 5 5 31 

80 5 4 4 4 4 4 4 29 

81 5 5 5 5 5 4 5 34 

82 5 4 5 5 5 5 4 33 

83 5 5 5 4 5 5 5 34 

84 5 5 5 5 5 5 5 35 

85 5 5 5 5 5 5 5 35 

86 4 4 4 4 4 4 4 28 

87 3 3 3 3 4 4 4 24 

88 3 3 3 3 3 3 3 21 

89 4 4 4 3 3 4 3 25 

90 4 4 4 5 5 4 4 30 

91 3 3 3 3 4 4 4 24 

92 3 3 3 3 4 4 4 24 

93 5 5 4 5 5 5 5 34 

94 4 5 4 5 4 4 4 30 

95 4 5 5 3 4 4 4 29 

96 5 5 3 4 4 5 4 30 

97 4 4 3 4 3 4 4 26 

98 5 5 5 5 4 5 3 32 

99 4 4 4 5 5 5 4 31 

100 5 5 5 5 4 4 5 33 
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Keputusan Muzakki (Y) 

 

 

NO 
Keputusan Muzakki dalam Membayar Zakat (Y) 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 TOTAL Y 

1 5 5 5 5 5 25 

2 4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 4 20 

4 5 5 5 5 5 25 

5 4 4 5 4 4 21 

6 4 4 5 5 4 22 

7 4 5 4 4 4 21 

8 4 4 3 5 5 21 

9 4 4 4 4 4 20 

10 5 5 5 5 5 25 

11 5 5 5 5 5 25 

12 5 5 5 5 5 25 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 3 4 4 4 4 19 

16 4 5 4 4 4 21 

17 5 5 5 5 5 25 

18 5 5 5 5 5 25 

19 5 5 5 5 5 25 

20 5 5 5 5 5 25 

21 4 4 5 5 5 23 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 5 5 5 5 5 25 

26 5 5 5 5 5 25 

27 5 5 5 5 5 25 

28 4 4 4 4 4 20 

29 5 5 4 5 5 24 

30 5 5 4 5 5 24 

31 5 5 4 5 5 24 

32 5 5 4 5 5 24 

33 4 4 4 4 4 20 

34 3 3 3 4 4 17 

35 4 4 4 4 4 20 
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36 4 3 3 5 3 18 

37 4 4 4 4 4 20 

38 4 4 4 4 4 20 

39 5 4 5 4 4 22 

40 4 4 4 4 4 20 

41 4 4 4 4 4 20 

42 4 5 5 5 4 23 

43 5 4 4 5 4 22 

44 5 5 4 5 5 24 

45 5 4 5 4 5 23 

46 5 4 5 4 5 23 

47 4 3 4 4 4 19 

48 5 3 4 4 4 20 

49 4 3 4 4 5 20 

50 5 4 5 4 4 22 

51 5 4 5 5 4 23 

52 5 4 5 5 5 24 

53 5 4 5 5 4 23 

54 5 5 4 4 5 23 

55 4 4 5 5 5 23 

56 5 5 5 5 5 25 

57 5 5 4 4 5 23 

58 5 5 5 5 5 25 

59 5 5 4 4 5 23 

60 4 4 4 4 4 20 

61 5 5 5 5 5 25 

62 4 4 3 4 4 19 

63 4 5 4 4 4 21 

64 4 5 4 4 4 21 

65 3 3 4 4 4 18 

66 4 5 4 4 5 22 

67 5 5 4 4 4 22 

68 4 4 4 4 4 20 

69 4 4 4 4 4 20 

70 4 4 4 4 4 20 

71 5 4 5 5 4 23 

72 5 5 5 5 5 25 

73 5 5 5 5 5 25 

74 4 4 4 4 4 20 
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75 5 5 5 5 5 25 

76 4 4 5 4 5 22 

77 5 4 4 4 5 22 

78 5 5 4 4 4 22 

79 5 4 5 4 4 22 

80 5 4 5 4 4 22 

81 5 5 4 5 5 24 

82 5 4 5 4 5 23 

83 5 5 4 5 5 24 

84 5 5 5 5 5 25 

85 5 5 5 5 5 25 

86 3 5 4 4 4 20 

87 4 4 4 4 4 20 

88 4 4 4 4 4 20 

89 4 4 4 4 4 20 

90 5 4 4 5 4 22 

91 4 4 4 4 4 20 

92 4 4 4 4 4 20 

93 5 5 5 5 5 25 

94 5 5 5 5 5 25 

95 5 4 5 4 5 23 

96 5 4 5 5 4 23 

97 5 4 4 4 3 20 

98 4 5 4 5 4 22 

99 5 4 4 4 4 21 

100 5 5 4 5 5 24 
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Lampiran 5 

 

OUTPUT SPSS 

HASIL UJI DESKRIPTIF RESPONDEN 

 

Jenis kelamin 

 
Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki Laki 54 54,0 54,0 54,0 

Perempuan 46 46,0 46,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

Usia 

 

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid <20 Tahun 2 2,0 2,0 2,0 

20-30 Tahun 2 2,0 2,0 4,0 

31-40 Tahun 38 38,0 38,0 42,0 

>40 Tahun 58 58,0 58,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

Pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 28 28,0 28,0 28,0 

SARJANA 69 69,0 69,0 97,0 

LAINNYA 3 3,0 3,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  
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Lama bekerja 

 
Lama Bekerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1-2 Tahun 2 2,0 2,0 2,0 

>3 Tahun 98 98,0 98,0 100,0 

Total 100 100,0 100,0  

 

 

Pekerjaan 

 
Pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid PNS 100 100,0 100,0 100,0 
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Lampiran 6 

 

HASIL UJI VALIDITAS 

 

Religiusitas (X1) 
Correlations 

 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 
RELIGIU
SITAS 

X11 Pearson 
Correlation 

1 ,561
**
 ,316

**
 ,376

**
 ,521

**
 ,336

**
 ,376

**
 ,633

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X12 Pearson 
Correlation 

,561
**
 1 ,286

**
 ,500

**
 ,434

**
 ,417

**
 ,346

**
 ,642

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,004 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X13 Pearson 
Correlation 

,316
**
 ,286

**
 1 ,457

**
 ,460

**
 ,516

**
 ,495

**
 ,709

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,004  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X14 Pearson 
Correlation 

,376
**
 ,500

**
 ,457

**
 1 ,548

**
 ,602

**
 ,609

**
 ,817

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X15 Pearson 
Correlation 

,521
**
 ,434

**
 ,460

**
 ,548

**
 1 ,532

**
 ,506

**
 ,775

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X16 Pearson 
Correlation 

,336
**
 ,417

**
 ,516

**
 ,602

**
 ,532

**
 1 ,449

**
 ,767

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X17 Pearson 
Correlation 

,376
**
 ,346

**
 ,495

**
 ,609

**
 ,506

**
 ,449

**
 1 ,762

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

RELIGIU
SITAS 

Pearson 
Correlation 

,633
**
 ,642

**
 ,709

**
 ,817

**
 ,775

**
 ,767

**
 ,762

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Akuntabilitas (X2) 

 
Correlations 

 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 
AKUNTA
BILITAS 

X21 Pearson 
Correlation 

1 ,318
**
 ,548

**
 ,494

**
 ,387

**
 ,527

**
 ,463

**
 ,701

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X22 Pearson 
Correlation 

,318
**
 1 ,387

**
 ,488

**
 ,540

**
 ,456

**
 ,453

**
 ,686

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,001  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X23 Pearson 
Correlation 

,548
**
 ,387

**
 1 ,644

**
 ,444

**
 ,479

**
 ,407

**
 ,759

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X24 Pearson 
Correlation 

,494
**
 ,488

**
 ,644

**
 1 ,444

**
 ,613

**
 ,485

**
 ,808

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X25 Pearson 
Correlation 

,387
**
 ,540

**
 ,444

**
 ,444

**
 1 ,712

**
 ,457

**
 ,757

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X26 Pearson 
Correlation 

,527
**
 ,456

**
 ,479

**
 ,613

**
 ,712

**
 1 ,520

**
 ,824

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X27 Pearson 
Correlation 

,463
**
 ,453

**
 ,407

**
 ,485

**
 ,457

**
 ,520

**
 1 ,708

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

AKUNTAB
ILITAS 

Pearson 
Correlation 

,701
**
 ,686

**
 ,759

**
 ,808

**
 ,757

**
 ,824

**
 ,708

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Transparansi (X3) 

 

Correlations 

 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 

TRANS
PARAN

SI 
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X31 Pearson 
Correlation 

1 ,731
**
 ,578

**
 ,602

**
 ,563

**
 ,664

**
 ,632

**
 ,848

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X32 Pearson 
Correlation 

,731
**
 1 ,684

**
 ,539

**
 ,535

**
 ,514

**
 ,477

**
 ,809

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X33 Pearson 
Correlation 

,578
**
 ,684

**
 1 ,604

**
 ,560

**
 ,597

**
 ,509

**
 ,817

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X34 Pearson 
Correlation 

,602
**
 ,539

**
 ,604

**
 1 ,633

**
 ,632

**
 ,519

**
 ,811

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X35 Pearson 
Correlation 

,563
**
 ,535

**
 ,560

**
 ,633

**
 1 ,561

**
 ,545

**
 ,775

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X36 Pearson 
Correlation 

,664
**
 ,514

**
 ,597

**
 ,632

**
 ,561

**
 1 ,606

**
 ,807

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

X37 Pearson 
Correlation 

,632
**
 ,477

**
 ,509

**
 ,519

**
 ,545

**
 ,606

**
 1 ,749

**
 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

TRANSPA
RANSI 

Pearson 
Correlation 

,848
**
 ,809

**
 ,817

**
 ,811

**
 ,775

**
 ,807

**
 ,749

**
 1 

Sig. (2-
tailed) 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 100 100 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Keputusan Muzakki (Y) 

 
Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

KEPUTU
SAN 

MUZAKKI 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 ,483
**
 ,544

**
 ,526

**
 ,538

**
 ,805

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y2 Pearson 
Correlation 

,483
**
 1 ,340

**
 ,499

**
 ,570

**
 ,758

**
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Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y3 Pearson 
Correlation 

,544
**
 ,340

**
 1 ,458

**
 ,472

**
 ,729

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y4 Pearson 
Correlation 

,526
**
 ,499

**
 ,458

**
 1 ,531

**
 ,768

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

Y5 Pearson 
Correlation 

,538
**
 ,570

**
 ,472

**
 ,531

**
 1 ,802

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 100 100 100 100 100 100 

KEPUTUSAN 
MUZAKKI 

Pearson 
Correlation 

,805
**
 ,758

**
 ,729

**
 ,768

**
 ,802

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 7 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

 

Religiusitas (X1) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,854 ,856 7 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X11 28,240 4,770 ,535 ,420 ,846 
X12 28,270 4,664 ,550 ,422 ,843 
X13 28,470 4,231 ,575 ,370 ,840 
X14 28,440 3,885 ,717 ,560 ,818 
X15 28,350 4,210 ,679 ,484 ,824 
X16 28,450 4,109 ,655 ,473 ,828 
X17 28,440 4,027 ,638 ,456 ,831 

 

Akuntabilitas (X2) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,870 ,870 7 

 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X21 26,420 8,428 ,601 ,419 ,858 
X22 26,580 8,347 ,574 ,392 ,861 
X23 26,690 7,630 ,642 ,504 ,853 
X24 26,690 7,408 ,710 ,577 ,842 
X25 26,560 7,946 ,658 ,585 ,850 
X26 26,590 7,497 ,740 ,651 ,838 
X27 26,530 8,312 ,605 ,382 ,857 
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Transparansi (X3) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,907 ,908 7 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

X31 25,560 9,017 ,786 ,690 ,886 
X32 25,690 8,822 ,721 ,649 ,893 
X33 25,750 8,836 ,733 ,589 ,892 
X34 25,660 8,893 ,726 ,557 ,892 
X35 25,650 9,523 ,697 ,505 ,895 
X36 25,600 9,313 ,736 ,584 ,891 
X37 25,610 9,715 ,667 ,493 ,899 

 

 

 

 

Keputusan Muzakki (Y) 

 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based on 

Standardized 
Items N of Items 

,829 ,831 5 

 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 17,610 2,927 ,670 ,456 ,782 
Y2 17,740 3,002 ,592 ,399 ,806 
Y3 17,740 3,144 ,563 ,361 ,813 
Y4 17,670 3,193 ,640 ,411 ,793 
Y5 17,680 3,028 ,679 ,469 ,781 
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Lampiran 8  

 

HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

 

Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 100 
Normal Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,09461571 
Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,083 
Negative -,086 

Test Statistic ,086 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,066

c
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001   

RELIGIUSI
TAS 

,052 ,079 ,058 ,655 ,514 ,674 1,484 

AKUNTABI
LITAS 

,201 ,066 ,305 3,031 ,003 ,518 1,931 

TRANSPA
RANSI 

,317 ,052 ,520 6,103 ,000 ,722 1,384 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,364 1,504  -,242 ,809 

RELIGIUSITAS ,106 ,051 ,249 2,066 ,142 

AKUNTABILITAS -,028 ,043 -,090 -,655 ,514 
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TRANSPARANSI -,038 ,034 -,132 -1,135 ,259 

a. Dependent Variable: ABSRES_1 
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Lampiran 9 

 

HASIL UJI KETEPATAN MODEL 

 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

 
Model Summary

b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,705
a
 ,497 ,482 1,5414 

a. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, RELIGIUSITAS, 
AKUNTABILITAS 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 

 

Uji F 

 

 
ANOVA

a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 225,702 3 75,234 31,665 ,000
b
 

Residual 228,088 96 2,376   
Total 453,790 99    

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZAKKI 
b. Predictors: (Constant), TRANSPARANSI, RELIGIUSITAS, AKUNTABILITAS 

 

Uji T 

 

 

 

  

                                                                    Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001 

RELIGIUSITAS ,052 ,079 ,058 ,655 ,014 

AKUNTABILITAS ,201 ,066 ,305 3,031 ,003 

TRANSPARANSI ,317 ,052 ,520 6,103 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZZAKI 
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,105 2,321  3,491 ,001 

RELIGIUSITAS ,052 ,079 ,058 ,655 ,014 

AKUNTABILITA

S 
,201 ,066 ,305 3,031 ,003 

TRANSPARAN

SI 
,317 ,052 ,520 6,103 ,000 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN MUZZAKI 



   124 

 

 

Lampiran 11 

 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 



125 

 

 

 

Lampiran 12 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

DATA PRIBADI  

Nama Lengkap : Milani Sindi Fatika  

Tempat, Tanggal Lahir : Sragen, 23 Maret 2000  

Agama : Islam  

Alamat : Kauman Rt 08 Rw 03  Kec. Masaran, Kab. Sragen, Jawa Tengah, 57282  

No. HP : 085641019008  

E-mail : milanisindi23@gmail.com  

PENDIDIKAN FORMAL  

SD Negeri Masaran 5 : 2006 s/d 2012  

SMP Negeri 1 Masaran : 2012 s/d 2015  

SMK Negeri 1 Sragen : 2015 s/d 2018  

UIN Raden Mas Said Surakarta : 2018 s/d 2022  

RIWAYAT ORGANISASI  

KARANG TARUNA 2021- Sekarang 

KMS UIN RMS SKA : 2020 – 2021 

PMII Rayon Moh Hatta 2019-2020 

DEMA UIN RMS SKA : 2020-2021 

 

 

 

 

 



   126 

 

 

 

 

 

 


